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 Vyo Putri Widodo Pratami, 2020. Analisis Total Asset, Dana Pihak 
Ketiga, Kredit dan Asset Liability Management Terhadap Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
 Tujuan penelitian ini yaitu 1) mengetahui pengaruh total asset terhadap 
profitabilitas bank pembangunan daerah di Indonesia; 2) mengetahui pengaruh 
dana pihak ketiga terhadap profitabilitas bank pembangunan daerah di Indonesia; 
3) mengetahui pengaruh kredit terhadap profitabilitas bank pembangunan daerah 
di Indonesia; 4) mengetahui pengaruh asset liability management terhadap 
pengaruh profitabilitas bank pembangunan daerah di Indonesia; 5) mengetahui 
pengaruh total asset, dana pihak ketiga, kredit dan asset liability management 
secara simultan terhadap profitabilitas bank pembangunan daerah di Indonesia. 
 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian 
metode kuantitatif dengan pendekatan data panel. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu metode dokumentasi. Sedangkan metode 
analisis data yang digunakan adalah pengujian asumsi klasik, analisis regresi 
berganda, uji parsial, uji simultan, analisis koefisien determinasi (R Square). 
 Kesimpulan penelitian ini yaitu 1) Hasil penelitian membuktikan bahwa 
total asset tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank pembangunan daerah. 
Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian parsial diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,639 > 0,05; 2) Hasil penelitian membuktikan bahwa dana pihak ketiga tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank pembangunan daerah. Hal ini dibuktikan 
dari hasil pengujian parsial diperoleh nilai signifikan sebesar 0,414 > 0,05 ; 3) 
Hasil penelitian membuktikan bahwa kredit tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank pembangunan daerah. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian 
parsial diperoleh nilai signifikan sebesar 0,747 > 0,05; 4) Hasil penelitian 
membuktikan bahwa asset liability management tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank pembangunan daerah. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian 
parsial diperoleh nilai signifikan sebesar 0,390 > 0,05; 5) Hasil penelitian 
membuktikan bahwa total asset, dana pihak ketiga, kredi dan asset liability 
management secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
pembangunan daerah. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian simultan diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
 








 Vyo Putri Widodo Pratami, 2020. The Analysis of Total Assets, Dana 
Pihak Ketiga, Credit and Asset Liability Management Against the Profitability of 
Bank Pembangunan Daerah (BPD) in Indonesia for the Periode 2015-2019. 
 The purpose of this study are 1) to determine the effect of total assets on 
the profitability of bank pembangunan daerah in Indonesia; 2) to determine the 
effect of dana pihak ketiga on the profitability of bank pembangunan daerah in 
Indonesia; 3) to determine the effect of credit on the profitability of bank 
pembangunan daerah in Indonesia; 4) to determine the effect of asset liability 
management on the profitability of bank pembangunan daerah in Indonesia; 5) to 
determine the effect of total assets, dana pihak ketiga, credit and asset liability 
management simultaneously on the profitability of bank pembangunan daerah di 
Indonesia. 
 The research method used in this research is quantitative methods 
research with a panel data approach. The data collection method used in this 
research is the documentation method. While the data analysis method used is the 
classical assumption test, multiple regression analysis, partial test, simultaneous 
test, determination coefficient analysis (R Square). 
  The conclusions of this study are 1) The results prove that total assets do 
not affect the profitability of the bank pembangunan daerah. This is evidenced by 
the results of the partial test which obtained a significant value of 0,639 > 0,05; 
2) The results prove that dana pihak ketiga do not affect the profitability of the 
bank pembangunan daerah. This is evidenced by the results of the partial test 
which obtained a significant value of 0,414 > 0,05; 3) The results prove that 
credit do not affect the profitability of the bank pembangunan daerah. This is 
evidenced by the results of the partial test which obtained a significant value of 
0,747 > 0,05; 4) The results prove that asset liability management do not affect 
the profitability of the bank pembangunan daerah. This is evidenced by the results 
of the partial test which obtained a significant value of 0,390 > 0,05; 5) The 
results prove that total assets, dana pihak ketiga, credit and asset liability 
management together have an effect the profitability of the bank pembangunan 
daerah. This is evidenced by the results of simultaneous testing which obtained a 
significant value of 0,000 < 0,005. 
 
Keywords: Total Assets, Dana Pihak Ketiga, Credit, Asset Liability Management, 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Dalam bidang pembangunan, pemerintah pada 25 Mei 1960 
mendirikan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) dengan tugas utama 
untuk membantu pemerintah dalam membiayai usaha-usaha pembangunan 
nasional. Sebelumnya, fungsi bank pembangunan telah dijalankan oleh 
Bank Industri Negara (BIN) yang kemudian fungsinya dimasukkan ke 
dalam Bapindo pada 17 Agustus 1960. Selain Bapindo, pemerintah juga 
membentuk Bank Pembangunan Daerah (BPD) yang ketentuannya diatur 
dalam UU No. 13/1962. Bank ini didirikan dengan tujuan untuk membantu 
melaksanakan pembangunan yang merata ke seluruh daerah di Indonesia 
(Lisdayanti, 2013:03). 
Dengan UU No. 13/1962 ditetapkan ketentuan-ketentuan pokok 
Bank Pembangunan Daerah (BPD). Pada kedudukan kelembagaanya, BPD 
berada di dalam lingkungan Depdagri. Sedangkan, pada aspek teknis 
perbankan dan teknis perusahaan, BPD mendapat pengawasan dan 
bimbingan dari BI dan Bapindo (Lisdayanti, 2013:03).  
Dalam perekonomian secara umum perbankan dipandang sebagai 
salah satu supra struktur pembangunan. Lembaga perbankan merupakan 
syarat mutlak bagi suatu perekonomian untuk melakukan kegiatan 
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pembangunan. Tanpa adanya peran yang nyata dari perbankan, maka suatu 
pembangunan akan sangat sulit dilaksanakan atau bahkan pembangunan 
tersebut tidak bisa dilaksanakan. Fungsi perbankan yang utama berperan 
sebagai lembaga intermediasi dari pihak yang mempunyai kelebihan dana 
kepada pihak yang membutuhkan dana adalah salah satu kunci dari peran 
perbankan di pembangunan perekonomian. Bank sebagai lembaga 
intermediasi juga mempunyai tugas utama yaitu menghimpun dana dan 
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat serta memberikan 
jasa bank lainnya (Hasibuan, 2007:100). Perbankan juga memiliki peran 
penting sebagai pihak yang memiliki fungsi mempermudah serta 
memperlancar penerimaan dan pembayaran. 
Secara umum, Bank Pembangunan Daerah (BPD) sebagai salah 
satu bank yang ada pada sistem perbankan nasional yang memiliki fungsi 
dan peran yang signifikan dalam konteks pembangunan ekonomi regional 
karena BPD mampu membuka jaringan pelayanan di daerah-daerah 
dimana secara ekonomis tidak mungkin dilakukan oleh bank swasta 
(Lisdayanti, 2013:03). 
Undang-Undang No. 13 Tahun 1962 tentang asas-asas Ketentuan 
Bank Pembangunan Daerah mengatakan bahwa BPD bekerja sebagai 
pengembangan perekonomian daerah dan menggerakkan pembangunan 
ekonomi daerah untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat serta 
menyediakan pembiayaan keuangan pembangunan di daerah, menghimpun 
dana serta melaksanakan dan menyimpan kas daerah 
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(pemegang/penyimpanan kas daerah). KEPMENDAGRI No. 62 Tahun 
1999 membahas tentang pedoman organisasi dan tata kerja Bank 
Pembangunan Daerah pasal 2 juga mengatakan bahwa BPD dibangun 
untuk mengembangkan perekonomian dan menggerakkan pembangunan 
daerah melalui kegiatan BPD sebagai Bank (Lisdayanti, 2013:03). 
Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada 
perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Ketika 
perekonomian nasional terpuruk, sektor perbankan pun ikut terpuruk. 
Demikian sebaliknya, ketika perekonomian nasional mengalami stagnasi 
maka sektor perbankan terkena imbasnya dimana fungsi intermediasi tidak 
berjalan normal (Kriyanto, 2007). Fungsi sektor keuangan yaitu untuk 
memobilisasi tabungan, mengelola resiko, menurunkan biaya dalam 
memperoleh informasi mengenai proyek-proyek investasi, memonitor 
manajer dan mengerahkan kontrol bagi perusahaan, memperlancar 
transaksi dan memfasilitasi pertukaran barang dan jasa (Rahardja & 
Manurung, 2004:33).  
Asset merupakan jasa yang akan datang dalam bentuk jasa atau 
uang dimasa mendatang yang bisa ditukarkan menjadi uang yang 
terkandung kepentingan yang bermanfaat. Asset perbankan merupakan 
semua hak yang dimiliki dan dapat digunakan dalam operasi bank umum 
seperti merk dagang, teknologi, mobil, paten, bangunan, uang kas, dan 
lain-lain. Menurut Standar Akuntansi Keuangan, dalam kerangka dasar 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan (2002, hal 13, paragraph 49) 
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aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat 
dari peristiwa masa lalu serta dari mana manfaat ekonomi di masa 
mendatang yang diharapkan akan diperoleh perusahaan. Aktiva tetap 
adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai dengan 
dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan tidak 
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan 
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Bank Pembangunan 
Daerah di dunia perbankan masih sangat minim. Asset, permodalan, serta 
penyaluran kredit BPD sangat tertinggal jauh dengan bank swasta dan 
bank milik pemerintah pusat. Pertumbuhan asset yang dimiliki bank 
pemerintah daerah tidak bisa dianggap remeh. Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mencatat total asset Bank Pembangunan Daerah (BPD) yang 
mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi. Namun, pertumbuhan ini 
ditopang oleh meningkatnya total DPK yang tercatat naik hingga lebih 
tinggi dari industri. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
tentang perbankan, Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang 
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, 
tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Dana pihak 
ketiga merupakan dana yang berasal dari masyarakat baik sebagai 
kelompok, individu, pemerintah, perusahaan, yayasan, dan lain-lain. 
Penyaluran kredit bank dapat menggunakan dana yang berasal dari 
masyarakat ataupun dana pihak ketiga. Kredit adalah kemampuan untuk 
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melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan 
suatu janji, pembayaran akan dilaksanakan pada jangka waktu yang telah 
disepakati. Pertumbuhan dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) mengalami pertumbuhan yang lambat. 
Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia (SPI), Dana Pihak Ketiga 
(DPK) pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) hanya mampu tumbuh 
10,61% angka pertumbuhan DPK yang tidak terlalu tinggi dapat dilihat 
dari kinerja beberapa Bank Pembangunan Daerah (BPD). Menurut 
Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan 
menjelaskan bahwa kredit adalah penyediaan uang/tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan/kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga. Menurut (Zuhroh, 2010) tujuan penyaluran kredit yaitu 
untuk meningkatkan nilai kekayaan bank bahkan melaju atau tidaknya 
perekonomian di negara Indonesia masih sangat bergantung pada kredit. 
Kredit masih bermasalah pada kinerja perbankan di kuartal pertama. Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) mencatat masih memiliki rasio kredit 
bermasalah atau non performing loan (NPL) tinggi yang mencapai di atas 
3%. Faktor yang membuat perbaikan NPL adalah setiap perbankan 
melakukan intensifikasi penagihan kredit macet, mempercepat pelelangan, 
eksekusi hak tanggungan atas jaminan, pengambilalihan agunan, serta 
restrukturisasi kredit terhadap kredit yang masih potensial. Secara definisi, 
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Asset Liability Management (ALMA) merupakan proses siklus PDCA 
(Plan, Do, Check, and Action) terhadap pengumpulan, proses analisis, 
laporan, dan penetapan strategi pengelolaan asset dan kewajiban dengan 
tujuan mengeliminasi resiko-resiko yang ada untuk mencapai tujuan 
tertentu. Asset Liability Management (ALMA) berfokus pada 
mengoordinasikan seluruh portofolio asset dan kewajiban guna 
memaksimalkan keuntungan yang nantinya akan diberikan melalui dividen 
kepada seluruh pemegang saham, dalam jangka panjang dengan 
memperhatikan kebutuhan likuiditas dan prinsip kehati-hatian. Asset 
Liability Management yang tidak tepat dalam pengelolaannya akan 
mengakibatkan turunnya persentase Return On Asset sebagai tingkat 
pengukuran profitabilitas sebuah bank. Kegagalan suatu bank dalam 
mengelola Asset Liability Management (ALMA) dapat digambarkan 
seberapa besar bank tersebut mampu memperoleh laba atau profit. Karena 
profit merupakan hasil dari kebijakan yang diambil oleh manajemen. 
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba 
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri 
(Sartono, 2010:122). Profitabilitas adalah perbandingan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari pendapatan 
(earning) terkait penjualan, asset, dan ekuitas berdasarkan pengukuran 
tertentu. Menurut (Munawir, 2007:33) profitabilitas merupakan 
kemampuan peruasahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal atau penjualan 
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perusahaan. Kelangsungan hidup suatu bank dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang sangat tergantung dari profitabilitas bank. Semakin tinggi 
profitabilitas suatu bank, maka semakin baik kinerja usahanya dan 
keuntungan yang didapat besar. Bank yang mempunyai profitabilitas baik, 
maka bank dapat menarik minat investor dan memberikan keuntungan 
bagi bank maupun investor. Dengan adanya profitabilitas, bank dapat 
mengetahui produktivitas dari seluruh dana yang digunakannya.  
Menurut (Ghozali, 2007) industri perbankan merupakan industri 
yang syarat dengan risiko terutama karena melibatkan pengelolaan uang 
dari masyrakat dan diputar dalam bentuk berbagai investasi seperti 
pemberian kredit, pembelian surat berharga, penanaman modal, dan lain-
lain. 
 
B. Perumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Total Asset berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia periode tahun 2015-2019? 
2. Apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia periode tahun 2015-2019? 
3. Apakah Kredit berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia periode tahun 2015-2019? 
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4. Apakah Asset Liability Management (ALMA) berpengaruh terhadap 
Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode tahun 
2015-2019? 
5. Apakah Total Asset, Dana Pihak Ketiga, Kredit, dan Asset Liability 
Management secara simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia periode tahun 2015-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh Total Asset terhadap Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia periode tahun 2015-2019. 
2. Mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia periode tahun 2015-2019. 
3. Mengetahui pengaruh Kredit terhadap Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia periode tahun 2015-2019. 
4. Mengetahui pengaruh Asset Liability Management (ALMA) terhadap 
Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia periode tahun 
2015-2019. 
5. Mengetahui pengaruh Total Asset, Dana Pihak Ketiga, Kredit, dan 
Asset Liability Management secara simultan terhadap Profitabilitas 





D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
yang berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada 
bidang ilmu manajemen keuangan. 
b. Sebagai bahan bacaan atau literature bagi penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Pihak Perusahaan/Manajemen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
untuk pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan 
mengenai tanggungjawab sosial perusahaan dalam laporan 
keuangan yang disajikan. 
b. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 







c. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
untuk memperoleh informasi lebih dalam tentang Bank 





















A. Landasan Teori 
1. Bank Pembangunan Daerah (BPD) 
a. Definisi Bank Pembangunan Daerah 
Bank Pembangunan Daerah adalah bank umum yang 
kepemilikan sahamnya di miliki oleh Pemerintah Provinsi di 
berbagai daerah. Bank di Indonesia memiliki 2 jenis bank, yakni 
Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Bank Pembangunan 
Daerah termasuk dalam Bank Umum. Disebut sebagai Bank 
Pembangunan Daerah karena memang Bank Pembangunan Daerah 
ditujukan sebagai mitra kerja Pemerintah Provinsi untuk turut 
mendukung program kerja Pemerintah Provinsi yang membutuhkan 
layanan jasa keuangan dan perbankan. 
Bank Pembangunan Daerah memiliki relasi yang tidak 
dapat dipisahkan dengan perekonomian daerah, dimana Bank 
Pembangunan Daerah tersebut berdiri. Tidak mengherankan bila 
Bank Pembangunan Daerah selalu melekat nama daerah asal Bank 
Pembangunan Daerah didirikan. Selain menjalankan kegiatan Bank 
Umum, Bank Pembangunan Daerah juga berfungsi sebagai kasir 
Pemda, seperti dana realisasi APBD. Sehingga, Bank 
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Pembangunan Daerah memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
kelompok bank lainnya (BUMN, swasta, asing dan campuran) 
yakni sebagian besar Dana Pihak Ketiga merupakan dana milik 
pemerintah, khususnya Pemda. 
Pendirian Bank Pembangunan Daerah untuk mendorong 
pembangunan di daerah. Bank Pembanguna Daerah diarahkan 
untuk menopang pembangunan infrastruktur, UMKM, pertanian, 
dan lain-lain kegiatan ekonomi dalam rangka pembangunan daerah. 
Awal peran ini telah dijalankan dengan baik oleh Bank 
Pembangunan Daerah. Namun, dalam perkembangannya, peran 
tersebut mulai tergoyahkan. Fenomena ini dapat dilihat dari 
struktur pendanaan (Dana Pihak Ketiga/DPK) dan pembiayaan 
yang dimiliki Bank Pembangunan Daerah. 
Layaknya Bank Umum lainnya, Bank Pembangunan 
Daerah memiliki berbagai produk dan layanan untuk berbagai 
segmen masyarakat dan dunia usaha. Produk Dana Pihak 
Ketiganya terdiri dari Tabungan, Giro dan Deposito. Sedangkan 
untuk produk kredit dan pembiayaannya beragam, mulai dari 
segmen konsumtif seperti kredit tanpa agunan dan perumahan, 
serta segmen produktif seperti modal usaha dan layanan Bank 
Pembangunan Daerah tidak kalah dengan bank umum lainnya. 
Dari sisi teknologi informasi, banyak Bank Pembangunan 
Daerah yang sudah memiliki produk-produk perbankan berbasis 
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teknologi informasi seperti m-banking dan internet banking. Ada 
juga Bank Pembangunan Daerah yang memiliki produk smartcard 
yang berfungsi sebagai uang elektronik. Ada juga Bank 
Pembangunan Daerah yang sudah memiliki layanan Cash 
Management System. Ada juga Bank Pembangunan Daerah yang 
sudah menerbitkan kartu kredit walaupun memang masih sebatas 
co branding dengan bank yang sudah menerbitkan kartu kredit. 
Namun, Bank Pembangunan Daerah sudah mulai dan akan terus 
melakukan upaya yang maksimal dalam mengejar 
ketertinggalannya dari sisi inovasi produk dan layanan. Bank 
Pembangunan Daerah memiliki beberapa produk bersama (yang 
diterbitkan di semua Bank Pembangunan Daerah) yaitu Tabungan 
Simpeda yang menawarkan undian berhadiah. 
Nasabah Bank Pembangunan Daerah bukan hanya Aparatur 
Negeri Sipil saja melainkan kalangan umum pun boleh menjadi 
nasabah bergantung dari ketentuan masing-masing Bank 
Pembangunan Daerah. Bank Pembangunan Daerah tidak hanya 
beroperasi sebatas di daerah kepemilikannya saja, tetapi banyak 
Bank Pembangunan Daerah yang membuka cabang di luar 
daerahnya.  
Secara umum, pandangan masyarakat terhadap Bank 
Pembangunan Daerah sudah semakin positif. Peran dan 
kontribusinya tentu saja semakin dinantikan, tidak hanya dalam 
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mendukung pertumbuhan perekonomian di daerah masing-masing, 
tetapi juga dalam mendukung pertumbuhan perekonomian 
Indonesia secara makro. Bank Pembangunan Daerah sangat 
memiliki potensi jika dikombinasikan seluruh Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia, maka Bank Pembangunan Daerah dipandang 
menjadi 5 besar kekuatan perbankan di Indonesia.  
 
2. Profitabilitas  
a. Definisi Profitabilitas 
Profitabilitas dapat diartikan sebagi hasil yang didapatkan 
dengan usaha manajemen atas dana yang diinvestasikan pemilik 
perusahaan. Untuk mengukur kemampuan dalam mendapatkan 
keuntungan dikenal dengan istilah rasio profitabilitas. Rasio 
profitabilitas (Profitability Ratio) adalah perbandingan yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Menurut (Sudana, 2012:22) menjelaskan bahwa 
profitabilitas adalah perbandingan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal, atau 
penjualan perusahaan.  
Menurut (Sutrisno, 2002:20) profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
semua modal yang bekerja di dalamnya. Profitabilitas 
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menggambarkan kemampuan badan usaha untuk menghasilkan 
laba dengan menggunakan seluruh modal yang dimiliki. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan (Shapiro, 1991:731) “Profitability ratios 
measure managements objectivences as indicated by return on 
sales, assets, and owners equity”. 
Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat 
penjualan, asset, dan modal saham tertentu (Hanafi, 2012:81). 
Menurut (Hanafi, 2012:81) ada tiga rasio yang paling umum 
digunakan yaitu Profit Margin, Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE). Menurut (Kasmir, 2015:22) profitabilitas adalah 
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan untuk mencari 
keuntungan atau laba dalam satu periode tertentu. Rasio ini juga 
dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 
perusahaan yang dapat ditunjukan dari laba yang diperoleh dari 
penjualan atau dari pendapatan. Sedangkan, menurut (Sartono, 
2012:122) menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba baik 
hal terkait dengan penjualan, asset, ataupun laba. 
Rasio profitabilitas juga dapat diartikan perbandingan untuk 
mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 
(profit) dari pendapatan (earning) terakit penjualan, asset, dan 
ekuitas berdasarkan pengukuran tertentu. Beberapa rasio 
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profitabilitas sering digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan laba tersebut diantaranya seperti Margin Laba Kotor 
(Gross Profit Margin), Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), 
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Return On 
Sales (ROS), Return On Capital Employed (ROCE). Rasio-rasio 
profitabilitas ini pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan 
seberapa baiknya perusahaan dapat memperoleh laba atau 
keuntungan dari operasi. 
Investor ataupun kreditur dapat menggunakan rasio-rasio 
profitabilitas ini untuk menilai laba atas investasi berdasarkan 
tingkat penggunaan asset dan sumber daya lainnya. Dengan kata 
lain, Profitability Ratio ini digunakan untuk menilai apakah 
perusahaan menghasilkan laba yang cukup dari asset dan ekuitas 
perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas ini menunjukan seberapa 
efisiennya perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan 
laba. 
b. Tujuan Profitabilitas  
 Menurut (Kasmir, 2008:197), tujuan profitabilitas untuk 
perusahaan atau pihak luar adalah: 
1) Menghitung atau mengukur keuntungan yang diperoleh 
perusahaan untuk satu periode tertentu. 




3) Menghitung pertumbuhan laba dari waktu ke waktu. 
4) Menilai jumlah dari laba bersih sesudah pajak dengan modal. 
5) Mengukur produktivitas seluruh modal perusahaan yang 
digunakan baik berupa modal pinjaman maupun modal sendiri. 
6) Menilai kinerja setiap karyawan dalam melakukan 
pekerjaannya. 
7) Mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
melalu seluruh kemampuan dan sumber yang ada seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang, dan unsur-unsur laporan keuangan. 
8) Menggambarkan tentang tingkat efektivitas manajemen dalam 
melaksanakan kegiatan operasional. 
c. Jenis-jenis Profitabilitas 
1) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 
Gross Profit Margin merupakan rasio profitabilitas 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba melalui persentase laba kotor dari 
penjualan. Laba kotor ini akan mengungkapkan seberapa besar 
laba yang diperoleh suatu perusahaan dengan 
mempertimbangkan biaya yang ditimbulkan untuk 
memproduksi produk dan jasnya. Semakin besar batas laba 
kotor, menunjukkan semakin baik/efisien kegiatan opersional 





penjualan lebih rendah dari penjualan itu sendiri yang berguna 
untuk audit operasional. Rumus perhitungan laba kotor sebagai 
berikut: 
GPM =  x 100% 
Sumber. Munawir (2008:99) 
2) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
Net Profit Margin bisa disebut Profit Margin Ratio 
merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba 
bersih yang didapat setelah pajak terhadap pendapatan yang 
diperoleh dari penjualan. Artinya rasio ini mengukur laba 
bersih setelah pajak terhadap penjualan. Semakin tinggi margin 
laba bersih menunjukkan semakin baik operasional suatu 
perusahaan. Net profit margin dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
NPM =  
Sumber. Syamsuddin (2009:59)  
3) Rasio Pengembalian Aset (Return On Assets Ratio) 
Return On Assets Ratio merupakan rasio 
profitabilitas yang menunjukkan persentase keuntungan yang 
diperoleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan sumber 
daya atau total asset. Rasio ini akan menunjukkan efisiensi 





persentase rasio. Rumus Return On Assets Ratio sebagai 
berikut: 
ROA =  
Sumber. Syamsuddin (2009:67) 
4) Rasio Pengembalian Ekuitas (Return On Equity Ratio) 
Return On Equity Ratio merupakan rasio 
profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan 
tersebut. Rasio ini dihitung dari penghasilan perusahaan 
terhadap modal yang diinvestasikan oleh para pemilik 
perusahaan. Rumus Return On Equity Ratio sebagai berikut: 
Return On Equity =  
Sumber. SEBI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
 
5) Rasio Pengembalian Penjualan (Return On Sales Ratio) 
Return On Sales Ratio merupakan rasio 
profitabilitas yang menampilkan tingkat keuntungan 
perusahaan setelah pembayaran biaya-biaya variable produksi 
seperti upah pekerja, bahan baku, dan sejenisnya sebelum 
dikurangi pajak dan bunga. Rasio ini menunjukkan tingkat 






ROS =  
Sumber. Kasmir (2014:136) 
6) Pengembalian Modal yang Digunakan (Return On Capital 
Employed) 
Return On Capital Employed merupakan rasio 
profitabilitas yang mengukur keuntungan perusahaan dari 
modal yang dipakai. Modal yang dimaksud ialah ekuitas suatu 
perusahaan ditambah kewajiban tidak lancar atau total asset 
dikurangi kewajiban lancar. Perhitungan ini akan 
mencerminkan efisiensi dan profitabilitas modal atau investasi 
dari perusahaan bersangkutan. Laba sebelum pajak dan bunga 
merupakan laba yang tidak memasukkan beban bunga dan 
pajak penghasilan. Return On Capital Employed memiliki 2 
rumus yang sering digunakan sebagai berikut: 
ROCE =  
   Atau 
ROCE =  
Sumber. Richard D. Irwin (1982:67) 
7) Return On Investment (ROI) 
Return On Investment merupakan rasio profitabilitas 
yang dihitung dari laba bersih setelah pajak dikurangi pajak 





kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 
menghasilkan keuntungan terhadap jumlah aktiva secara 
keseluruhan. Rumus Return On Investment sebagai berikut: 
ROI =  
Sumber. Kasmir (2014:16) 
8) Earning Per Share (EPS) 
EPS merupakan rasio profitabilitas yang menilai 
tingkat kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan 
laba untuk perusahaan. Biasanya pemegang saham akan sangat 
memperhatikan EPS karena menjadi indicator keberhasilan 
perusahaan. Rumus Earning Per Share sebagai berikut: 
EPS =  
Sumber. Peter M. Bergevin (2002:247) 
3. Total Asset 
a. Pengertian Total Asset 
Asset adalah sumber daya yang dikendalikan atau dimiliki 
oleh sebuah organisasi untuk menghasilkan nilai ekonomi atau 
pendapatan di saat ini maupun di masa mendatang. Sumber daya 
yang diakui sebagai asset ini pada dasarnya harus dapat diukur 
dengan menggunakan satuan mata uang seperti Rupiah, Dollar, 
Ringgit, Yuan, atau mata uang lainnya tergantung pada situasi dan 
kondisi yang menyertainya. Sumber daya yang dimaksud ini juga 
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dapat dalam berbagai bentuk, muali dari uang tunai, mesin 
produksi hingga bangunan dan hak paten. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, asset adalah 
kekayaan (harta), baik yang berupa uang maupun benda lain yang 
dapat dinilai dengan uang ataupun yang tidak berwujud secara 
nyata, seperti hak paten. Menurut PSAK (Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan) No 16 revisi Tahun 2011, asset adalah semua 
kekayaan yang dimiliki oleh seorang atau perusahaan, baik 
berwujud maupun tidak berwujud yang berharga atau bernilai yang 
akan mendatangkan manfaat bagi seseorang atau perusahaan 
tersebut. 
Menurut (Hidayat, 2011:4), asset adalah benda, baik itu 
benda yang berwujud (tangible) maupun yang tidak berwujud 
(intangible), bergerak ataupun tidak bergerak. Keseluruhan dari hal 
tersebut mencakup dalam kekayaan yang disebut aktiva atau asset 
dari suatu instansi, organisasi, badan usaha ataupun dari individu 
perorangan. Sedangkan, menurut (Siregar, 2004), asset adalah 
barang (thing) atau sesuatu barang (anything) yang memiliki nilai 
guna atau ekonomi (economic value), nilai komersial (commercial 
value), atau nilai tukar (exchange value) yang dimiliki oleh suatu 
badan usaha, isntansi, atau perorangan. Total asset dapat dilihat 
dengan cara menjumlahkan antara total aktiva lancar dengan total 





    Sumber. Pandia (2012:79) 
b. Jenis-jenis Asset 
Pada umumnya, asset dapat diklasifikasikan menjadi 3 
golongan utama yaitu pengklasifikasian Asset berdasarkan 
Konvertibilitas, berdasarkan Keberadaan Fisik, dan berdasarkan 
Penggunaannya. Berikut ini jenis-jenis asset, sebagai berikut: 
1) Konvertibilitas (Convertibility) 
Konvertibiltas adalah kemudahan suatu asset untuk 
dapat ditukarkan menjadi uang tunai. Berdasarkan 
Konvertibilitas, asset dapat dibagi menjadi dua jenis, 
diantaranya: 
a) Asset Lancar (Current Assets) 
Asset Lancar adalah asset yang diharapkan 
terealisasi dan memberikan manfaat dalam jangka pendek, 
yaitu sekitar satu tahun. Asset lancar ini berupa investasi 
jangka pendek, kas, piutang, persediaan, biaya yang harus 
dibayar, dan penghasilan yang masih diterima. 
b) Asset Tidak Lancar (Non Current Assets) 
Asset Tidak Lancar adalah jenis kekayaan yang 
dimiliki oleh perusahaan yang bisa diukur dengan jelas, dan 
bersifat tahan lama atau bertahan lebih dari satu tahun.  
 







2) Keberadaan Fisik (Physical Existence) 
a) Asset Berwujud (Tangible Assets) 
Asset Berwujud adalah asset tetap yang memiliki 
wujud dan memiliki manfaat yang dapat digunakan atau 
difungsikan dalam operasional perusahaan. Beberapa asset 
berwujud ini diantaranya: tanah, bangunan, mesin, 
peralatan, persediaan barang dagang, dan surat berharga. 
b) Asset Tidak Berwujud (Intangible Assets) 
Asset Tidak berwujud adalah asset tetap yang tidak 
memiliki wujud dan memiliki manfaat dengan memberikan 
hak ekonomi dan hokum kepada pemiliknya. Beberapa 
asset tidak berwujud ini diantaranya: merk dagang, 
waralaba, hak cipta, goodwill, dan hak paten. 
3) Penggunaannya (Usage) 
a) Asset Operasional (Operational Assets) 
Asset operasional adalah asset yang diperlukan 
dalam operasi bisnis sehari-hari. Dengan kata lain, asset 
operasional digunakan untuk menghasilkan pendapatan. 
Beberapa asset operasional ini diantaranya: kas, persediaan, 
bangunan, hak paten, hak cipta, dan peralatan. 
b) Asset Non-Operasional (Assets Non-Operational) 
Asset Non-Operasional adalah asset yang tidak 
diperlukan untuk operasi bisnis sehari-hari tetapi maish 
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dapat menghasilkan pendapatan. Beberapa asset non-
operasional ini diantaranya: investasi jangka pendek, tanah 
kosong, penghasilan bunga dari deposito tetap, dan surat 
berharga. 
c. Siklus Hidup Asset 
Menurut (Sugiama, 2013:27) mengatakan bahwa siklus 
hidup dari asset atau kelompok asset terdiri dari empat fase, yaitu 
perencanaan, pengadaan, operasi dan pemeliharaan, serta 
penghapusan. Berikut penjelasannya: 
1) Fase Perencanaan, yaitu tahapan dimana perusahaan 
mengidentifikasi kebutuhan akan adanya permintaan atas asset. 
2) Fase Pengadaan, yaitu tahapan ketika asset dibangun atau 
dibuat, bahkan dibeli. Pengadaan asset ini tergantung 
kebutuhan dan sesuai perencanaan. 
3) Fase Operasi dan Pemeliharaan, yaitu tahapan ketika asset 
digunakan/dimanfaatkan untuk tujuan yang ditetapkan. Pada 
fase ini biasanya juga terdapat aktivitas pembaruan, perbaikan, 
dan pergantian yang dilakukan secara berkesinambungan atas 
asset. 
4) Fase Penghapusan, yaitu tahapan dimana umur ekonomis suatu 





d. Perencanaan Asset 
Perencanaan asset yang baik seharusnya terdiri dari 
beberapa hal berikut ini: 
1) Mengidentifikasi adanya permintaan akan asset, dan membeli 
asset yang diperlukan. 
2) Perencanaan pengadaan asset sebaiknya menegaskan mengenai 
jenis dan waktu kebutuhan asset, serta menjelaskan cara 
pengadaan asset. 
3) Memaksimalkan pemakaian asset yang telah ada dengan begitu 
pengadaan asset baru tidak perlu dilakukan. 
4) Melakukan evaluasi terhadap asset yang dimiliki, apakah 
performa yang baik atau justru membutuhkan biaya tinggi 
dalam operasionalnya. 
5) Membuat skala prioritas dalam pengadaan atau penambahan 
asset. 
 
4. Dana Pihak Ketiga 
a. Pengertian Dana Pihak Ketiga 
Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang terpenting untuk 
kegiatan operasional sekaligus juga merupakan tolak ukur 
keberhasilan dari suatu bank jika bank tersebut mampu membiayai 
operasinya dari sumber dana ini. Menurut Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 10/19/PBI/2008 menyatakan bahwa, "Dana Pihak 
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Ketiga merupakan kewajiban pihak bank kepada masyarakat dalam 
bentuk rupiah dan valuta asing”. Umumnya dana yang dihimpun 
oleh perbankan dari masyarakat akan digunakan untuk pendanaan 
aktivitas sektor rill melalui penyaluran kredit (Warjiyo, 2005:432). 
Sedangkan menurut (Dendawijaya, 2005:49) menjelaskan bahwa, 
dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan sumber dana 
terbesar yang diandalkan oleh bank, karena dana tersebut bisa 
mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola bank. 
Kredit yang disalurkan ke masyarakat berasal dari dana 
pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh perbankan. Ketika Dana 
Pihak Ketiga berhasil dihimpun oleh bank, maka perbankan akan 
berani untuk melakukan penyaluran kredit ke masyarakat. Namun 
jika Dana Pihak Ketiga yang dimiliki perbankan menipis maka 
akan memicu munculnya kekeringan likuiditas perbankan. Dengan 
keringnya likuiditas maka perbankan akan menarik kembali Dana 
Pihak Ketiga sebanyak mungkin 
Likuiditas perbankan mengalami kekeringan akan 
mengalami dampak. Diantaranya terjadinya persaingan tidak sehat 
antar bank dengan menawarkan interest rate (suku bunga) di 
masyarakat dengan suku bunga di atas suku bunga yang normal 
atau suku bunga khusus (special interest rate). Dengan 
memberikan special interest rate tidak menjadi masalah bagi 
perbankan, karena perbankan akan didukung dengan modal yang 
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cukup besar. Namun sebaliknya, pada bank-bank kecil dengan 
menawarkan suku bunga yang tinggi akan berpikir berkali-kali, 
karena hal ini akan berdampak pada cost of fund yang nantinya 
akan dibayarkan sebagai hasil imbal kepada masyarakat. 
Dana Pihak Ketiga akan mengalami penurunan karena suku 
bunga perbankan dipandang sudah tidak menarik lagi. Dengan 
tidak menariknya suku bunga perbankan dapat memicu masyarakat 
untuk tidak tertarik lagi menempatkan dana ke bank tersebut. 
Selain itu, masyarakat juga lebih tertarik kepada produk diluar 
perbankan seperti saham, emas atau reksadana yang akan 
memberikan imbal hasil (return) yang tidak kalah bersaing dengan 
produk perbankan. Dana pihak ketiga juga bisa mengalami 
penurunan karena belum banyak masyarakat yang mengenal 
produk perbankan, karena program inklusi keuangan yang 
bertujuan manyasar akar rumput agar mengenal produk perbankan 
seperti tabungan, transfer belum menyentuh sampai kepada 
masyarakat ke bawah. 
Dengan menurunnya Dana Pihak Ketiga dapat membuat 
kondisi masyarakat merasa bingung untuk menyimpan dana yang 
dimiliki. Dan ketika masyarakat merasa bingung, masyarakat akan 
melakukan jalan pintas yaitu dengan menyimpan uang di rumah 
dengan memasukkan uangnya di tabungan dari tanah liat atau 
menyimpannya di bawah bantal maupun kasur. Hal tersebut 
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disebabkan karena belum adanya edukasi yang maksimal kepada 
masyarakat melalui inklusi keuangan. 
Dengan meningkatnya Dana Pihak Ketiga dapat 
mempengaruhi kenaikan suku bunga bank di bank-bank, sedangkan 
imbal hasil produk investasi lainnya mengalami penurunan. 
Dengan kondisi seperti ini membuat masyarakat menempatkan 
dananya kepada bank. Dana Pihak Ketiga pada perbankan 
mengalami kenaikan juga berasal dari program branchless banking. 
Perbankan branchless banking ini berfungsi untuk memanfaatkan 
jaringan distribusi yang digunakan untuk memberikan layanan 
financial di luar kanto cabang bank melalui teknologi dan jaringan-
jaringan alternative dengan biaya efektif, efisien, dan dalam kondisi 
yang aman dan nyaman. 
b. Jenis-jenis Dana Pihak Ketiga 
1) Tabungan (Saving Deposit) 
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-
syarat tertentu. Sema bank diperkenankan untuk 
mengembangkan berbagai jenis tabungan yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat tanpa adanya persetujuan dari bank 
sentral (Bank Indonesia). Nasabah yang memanfaatkan 
fasilitas simpanan ini memiliki rekening giro harus membuka 
rekening tabungan pada bank yang sama. Fasilitas ini 
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memungkinkan nasabah menikmati bunga yang lebih tinggi 
yaitu bunga tabungan sementara tetap memanfaatkan rekening 
gironya.  
2) Deposito Berjangka (Time Deposit) 
Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan 
pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dilakukan 
dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian. Dana 
deposito akan mengendap di bank karena para pemegang 
(deposan) tertarik dengan tingkat bunga yang ditawarkan oleh 
bank dan adanya keyakinan bahwa pada saat jatuh tempo dan 
apabila deposito tidak di perpanjang, dananya akan ditarik 
kembali. Sumber dana ini memiliki ciri-ciri pokok yaitu jangka 
waktu penarikannya tetap, pada umumnya memiliki jangka 
waktu jatuh tempo 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulsn, dan 24 
bulan. Deposito berjangka ini hanya dapat ditarik atau 
diuangkan pada saat jatuh tempo oleh pihak uang namanya 
tercantum dalam bilyet deposito. Untuk mempermudah 
nasabah dalam hal perpanjangan jangka waktu depositonya, 
bank memberikan fasilitas perpanjangan secara otomatis atau 
automated rollouver. Perpanjangan tersebut berlaku pada 
bunga deposito baru. Dilihat dari sudut biaya dana, dana bank 
yang bersumber dari simpanan dalam bentuk deposito 
merupakan dana yang relatif mahal dibandingkan dengan 
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sumber dana lainnya. Namun keuntungan bagi bank adalah 
penyediaan likuiditas untuk kebutuhan penarikan dana ini 
hamper dapat diprediksi secara akurat.  
3) Giro (Demand Deposit) 
Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan 
cek, bilyet giro, dan surat perintah pembayaran lainnya atau 
dengan cara pemindahbukuan. Dalam pelaksanaannya, giro 
ditatausahakan oleh bank dalam suatu rekening yang disebut 
„rekening koran‟. Bagi pihak nasabah rekening giro dengan 
sifat penarikannya tersebut akan sangat membantu dan 
merupakan alat pembayaran lebih efisien dalam melakukan 
suatu transaksi.  
4) Sertifikat Deposito (Sertificate of Deposit) 
Sertifikat Deposito adalah deposito berjangka yang 
bukti simpanannya dapat diperjual-belikan. Dana perbankan 
yang bersumber dari sertifikat deposito ini jumlahnya relatif 
lebih kecil dibandingkan sumber dana lainnya disebabkan 
karena bentuk simpanan dalam masyarakat perbankan 
Indonesia belum begitu popular seperti Deposito Berjangka 
dan Tabungan. Kurang populernya Sertifikat Deposito 
disebabkan adanya ketentuan yang mengharuskan bank-bank 
memperoleh izin dahulu dari BI bagi bank-bank yang akan 
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menerbitkan Sertifikat Deposito. Pemberian izin tersebut oleh 
BI dikaitkan dengan persyaratan tingkat kesehatan bank yang 
harus dipenuhi. 
5) Deposit on Call 
Deposit on Call adalah simpanan pihak ketiga 
kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan 
pemberitahuan lebih dahulu sesuai kesepakatan pihak bank 
dengan nasabah. Pemberitahuan nasabah kepada bank untuk 
penarikan dapat dilakukan sehari, tiga hari, seminggu atau 
jangka waktu lainnya yang disepakati. Pemberitahuan 
penarikan ini sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya dana yang 
akan ditarik. Biasanya, semakin besar jumlah dana yang akan 
ditarik semakin lama pula jangka waktu pemberitahuan 
sebelumnya yang diharuskan. Tingkat bunga pada Deposit on 
Call relatif lebih rendah dibandingkan deposito berjangka dan 
lebih tinggi dibandingkan giro. Jenis simpanan ini digunakan 
oleh nasabah yang kebutuhan dananya atau transakasi 
usahanya tidak terjadi setiap hari. Jenis simpanan bagi bank 






5. Kredit  
a. Pengertian Kredit 
Secara umum, menurut Undang-Undang Pokok Perbankan 
Nomor 10 Tahun 1998 menjelaskan bahwa Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang berdasarkan kesepakatan 
pinjam meminjam antara pihak bank dengan pihak lainnya yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melaksanakan dengan jumlah 
bunga sebagai imbalannya. Kredit dapat dilakukan berupa uang 
atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. Dalam prakteknya 
pinjaman kredit dinyatakan dalam bentuk perjanjian tertulis baik 
dibawah tangan maupun secara materiil. Pihak peminjam akan 
memenuhi kewajibannya dan menyerahkan jaminan baik bersifat 
kebendaan maupun bukan kebendaan itu sebagai jaminan 
pengamanan.  
Kredit merupakan kemampuan untuk melaksanakan suatu 
pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji 
pembayarannya akan dilakukan ditangguhkan pada suatu jangka 
waktu yang disepakati. Kredit juga merupakan adanya suatu 
penyerahan uang atau dapat juga barang yang menimbulkan 
tagihan kepada pihak lain, dengan harapan bank memberikan 
pinjaman ini akan memperoleh tambahan nilai dari pokok pinjaman 
yang berupa bunga sebagai pendapatan bagi bank yang 
bersangkutan. Dalam pemberian kredit ini memiliki kesepakatan 
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pelunasan utang dan bunga akan diselesaikan dalam jangka waktu 
yang telah disepakati bersama. 
Dalam artian luas, kredit dapat diartikan sebagai 
kepercayaan. Maksud dari kepercayaan ini bahwa si pemberi kredit 
percaya kepada si penerima kredit bahwa kredit yang disalurkan 
pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Dan si penerima kredit 
juga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu. 
Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa si 
nasabah benar-benar dapat dipercaya, maka bank akan melakukan 
analisis redit terlebih dahulu. Dalam analisis kredit ini mencakup 
latar belakang nasabah, prospek usahanya, serta faktor-faktor 
lainnya. Analisis kredit ini bertujuan agar bank yakin kepada 
nasabah bahwa kredit yang diberikan bank benar-benar aman.  
Pemberian kredit kepada nasabah tanpa analisis terlebih 
dahulu akan sangat membahayakan bank. Tanpa analisis, nasabah 
akan mudah memberikan data-data fiktif kepada bank sehingga 
kredit tersebut tidak layak diberikan kepada nasabah tersebut. 
Akibatnya jika salah dalam menganalisis, maka kredit yang 
disalurkan akan sangat sulit untuk ditagih atau macet. Jika kredit 
yang disalurkan mengalami kemacetan, maka langkah yang 
dilakukan untuk penyelamatan kredit tersebut beragam. Karena 
dalam penyelamatan kredit dapat dilihat terlebih dahulu 
penyebabnya. Jika memang masih bisa untuk dibantu, maka 
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tindakan yang dilakukan bank yaitu dengan memperpanjang jangka 
waktunya. Namun, jika sudah tidak dapat diselamatkan, maka 
tindakan yang dilakukan bank menyita jaminan yang telah 
dijaminkan oleh nasabah. 
Sasaran kredit pokok dalam penyediaan pinjaman bersifat 
penyediaan suatu modal sebagai alat untuk melaksanakan kegiatan 
usahanya sehingga kredit yang diberikan tidak lebih dari pokok 
produksi. Menurut (Rivai, 2005:3) menjelaskan bahwa kredit 
adalah penyerahan barang, jasa, atau uang dari satu pihak 
(Kreditur) atas dasar kepercayaan kepada pihak lain (Debitur) 
dengan janji membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit 
pada tanggal yang telah disepakati kedua belah pihak. 
Menurut (Bymont P. Kent, 1990:15), Kredit adalah hak 
untuk menerima pembayaran atau kewajiban melakukan 
pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu yang akan 
datang, karena penyerahan barang-barang pada waktu sekarang. 
Sedangkan, menurut (Firdaus & Ariyanti, 2009:2) menjelaskan 
bahwa Kredit adalah reputasi yang dimiliki seseorang yang 
memungkinkan bisa memperoleh uang, barang-barang, atau tenaga 
kerja, dengan jalan menukarkan suatu perjanjian untuk 





b. Jenis-jenis Kredit 
1) Kredit Berdasarkan Kelembagaan: 
a) Kredit Perbankan, adalah kredit yang diberikan kepada 
masyarakat oleh bank negara atau swasta untuk kegiatan 
usaha atau konsumsi. 
b) Kredit Likuiditas, adalah kredit yang diberikan kepada 
bank-bank beroperasi di Indonesia oleh bank-bank sentral 
yang difungsikan sebagai dana dalam membiayai kegiatan 
perkreditannya. 
c) Kredit Langsung, adalah kredit yang diberikan kepada 
lembaga pemerintah atau semi pemerintah oleh Bank 
Indonesia. 
d) Kredit Pinjaman Antarbank, adalah kredit yang diberikan 
oleh bank yang kelebihan dana kepada bank yang 
kekurangan dana. 
2) Kredit Berdasarkan Jangka Waktu: 
a) Kredit Jangka Pendek (Short Term Loan), adalah kredit 
yang berjangka waktu maksimum satu tahun. Bentuknya 
berupa kredit direkening Koran, kredit penjualan, kredit 
wesel, dan kredit pembeli serta kredit modal kerja. 
b) Kredit Jangka Menengah (Medium Term Loan), adalah 




c) Kredit Jangka Panjang, adalah kredit yang memiliki waktu 
lebih dari tiga tahun. Kredit ini biasanya digunakan untuk 
kredit investasi yang tujuannya menambah modal 
perusahaan dalam rangka untuk melakukan rehabilitasi, 
ekspansi, dan pendirian proyek baru. 
3) Kredit Berdasarkan Tujuan atau Penggunanya 
a) Kredit Konsumtif, adalah kredit yang digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan sendiri dengan keluarganya. Kredit 
ini bersifat sangat tidak produktif. 
b) Kredit Modal Kerja atau Kredit Perdagangan, adalah kredit 
yang digunakan untuk menambah modal usaha debitur. 
Kredit ini bersifat produktif. 
c) Kredit Investasi, adalah kredit yang digunakan untuk 
investasi produktif, tetapi baru menghasilkan jangka waktu 
yang relatif lama.  
4) Kredit Berdasarkan Aktivitas Perputaran Usaha: 
a) Kredit Kecil, adalah kredit yang diberikan kepada penguasa 
kecil, misalnya KUK (Kredit Usaha Kecil). 
b) Kredit Menengah, adalah kredit yang diberikan kepada 
penguasa dengan asset yang melebihi dari penguasa kecil. 
c) Kredit Besar, adalah kredit yang pada dasarnya ditinjau dari 




5) Kredit Berdasarkan Jaminannya: 
a) Kredit Tanpa Jaminan atau Kredit Blanko (Unsecured 
Down), adalah pemberian kredit tanpa jaminan materiil, 
pemberian sangat selektif yang ditujukan untuk nasabah 
besar yang telah teruji bonafiditas, kejujuran, dan 
ketaatannya, baik kegiatan usaha yang dijalaninya. 
b) Kredit Jaminan, adalah kredit untuk debitur yang 
didasarkan dari keyakinan atas kemampuan debitur dan 
adanya materiil atau jaminan berupa fisik (collateral) 
sebagai jaminan tambahan. 
c. Unsur-unsur Kredit 
Menurut (Kasmir, 2014:87) unsur-unsur yang terkandung 
dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut: 
1) Kepercayaan, adalah suatu keyakinan  terhadap pemberi kredit 
untuk diberikan benar-benar diterima kembali di masa yang 
akan datang sesuai dalam jangka waktu kredit. Bank 
memberikan kepercayaan atas dasar suatu kredit dapat berani 
dikucurkan. 
2) Kesepakatan, adalah suatu perjanjian yang setiap pihak 
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. 
Kesepakatan dalam suatu akad kredit dan ditandatangani oleh 
kedua belah pihak sebelum dikucurkan. 
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3) Jangka Waktu, adalah jangka waktu yang telah disepakati 
bersama mengenai dari pemberian kredit oleh pihak bank dan 
pelunasan kredit oleh pihak nasabah debitur. 
4) Risiko, dalam kredit harus dilakukan perjanjian jaminan yang 
dibebankan kepada pihak nasabah debitur atau peminjam untuk 
menghindari adanya risiko buruk dalam perjanjian kredit. 
5) Balas Jasa, adalah keuntungan atas pemberian suatu kredit atau 
jasa berupa bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya 
administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. Sedangkan 
bagi bank berdasarkan prinsip syariah balas jasanya berupa 
bagi hasil. 
d. Fungsi Kredit 
1) Meningkatkan daya guna uang. Maksudnya jika uang hanya 
disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. 
Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna 
untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit. 
2) Meningkatkan hubungan internasional. Dalam hal ini pinjaman 
internasional akan dapat meningkatkan saling membutuhkan 
antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberian 




3) Meningkatkan pemerataan pendapatan. Semakin banyak kredit 
yang disalurkan, akan semakin baik pula dalam meningkatkan 
pendapatan.  
4) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. Dalam hal ini 
uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang 
kekuragan uang dengan memperoleh kredit maka daerah 
tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya. 
5) Meningkatkan daya guna barang. Kredit yang diberikan oleh 
bank akan dapat digunakan oleh nasabah untuk mengolah 
barang yan tidak berguna menjadi berguna. 
6) Merupakan salah satu alat stabilitas perekonomian. Dengan 
memberikan kredit sebagai stabilitas ekonomi karena dengan 
adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang 
yang diperlukan oleh masyarakat. Kredit juga dapat membantu 
dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri 
sehingga meningkatkan devisa negara. 
7) Meningkatakan peredaran barang. Kredit dapat menambah atau 
memperlancar arus barang dari suatu wilayah ke wilayah 
lainnya sehingga jumlah barang yang beredar dari suatu 
wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat 
meningkatkan jumlah barang yang beredar. 
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8) Meningkatkan kegairahan berusaha. Bagi si penerima kredit 
tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apalagi 
bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan. 
e. Tujuan Kredit 
1) Mendapatkan pendapatan bank pada hasil bunga kredit yang 
diterima. 
2) Mempercepat lalu lintas pembayaran. 
3) Menjalankan pada kegiatan operasional bank. 
4) Meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan dari masyarakat. 
5) Menambah modal kerja di perusahaan. 
6) Memproduktifkan dan memanfaatkan dana-dana yang ada. 
f. Prinsip-prinsip Kredit 
1) Kepribadian (Character), adalah sifat atau watak dari debitur 
untuk mendapatkan kredit, seperti kejujuran. 
2) Kemampuan (Capacity), adalah kemampuan modal yang 
dimiliki untuk memenuhi kewajiban tepat pada waktunya, 
khusunya dalam likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan 
soliditasnya. 
3) Modal (Capital), adalah kemampuan debitur dalam 




4) Jaminan (Collateral), adalah jaminan yang disediakan untuk 
pertanggungjawaban jika debitur tidak dapat melunasi 
utangnya. 
5) Kondisi Ekonomi (Condition of Economic), adalah keadaan 
ekonomi suatu negara secara menyeluruh dan memberikan 
dampak kebijakan pemerintah di bidang moneter, terutama 
berhubungan dengan kredit perbankan. 
6) Batasan atau Hambatan (Constrain), adalah penilaian debitur 
yang dipengaruhi oleh hambatan yang tidak memungkinkan 
seseorang untuk usaha di suatu tempat. 
g. Manfaat Kredit 
1) Untuk Debitur 
a) Rahasia keuangan debitur terlindungi. 
b) Meningkatkan usahanya dengan pengadaan sejumlah sektor 
produksi. 
c) Memudahkan calon debitur untuk memilih bank yang 
dengan usahanya. 
d) Beraneka macam jenis kredit bisa disesuaikan dengan calon 
debitur. 
e) Kredit bank relatif mudah didapatkan jika usaha debitur 
diterima untuk dilayani. 
2) Untuk Bank 
a) Untuk merebut pangsa pasar dalam industry perbankan. 
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b) Memperoleh pendapatan bunga yang diterima dari debitur. 
c) Pemberian kredit untuk mempertahankan dan 
mengembangkan usaha bank. 
d) Dapat rentabilitas bank membaik dan memperoleh laba 
meningkat. 
e) Membantu memasarkan produk atau jasa perbankan 
lainnya. 
3) Untuk Pemerintah 
a) Sebagai pengendai kegiatan moneter. 
b) Dapat meningkatkan pendapatn negara. 
c) Sebagai pemacu pertumbuhan ekonomi secara umum. 
d) Untuk menciptakan lapangan usaha. 
e) Untuk menciptakan dan memperluas pasar. 
4) Untuk Masyarakat 
a) Memberikan rasa aman kepada msyarakat untuk 
menyimpan uangnya di bank. 
b) Dapat mendorong pertumbuhan dan perluasan 
perekonomian. 
c) Dapat meningkatkan pendapatan dari masyarakat. 






6. Asset Liability Management (ALMA) 
a. Pengertian Asset Liability Management (ALMA) 
Secara definisi, Asset Liability Management adalah suatu 
proses siklus PDCA (Planning, DO, Check, dan Action) untuk 
pengumpulan, proses analisis, laporan, dan penetapan strategi 
pengelolaan asset dan kewajiban dengan tujuan mengeliminasi 
risiko-risiko yang ada untuk mencapai tujuan tertentu. Asset 
Liability Management merupakan suatu proses planning, 
organizing, actuating, dan controlling untuk mendapatkan 
penetapan kebijaksanaan di bidan pengelolaan: Permodalan 
(Equity), Pemupukan Dana (Funding), Penggunaan Dana (Asset) 
yang saling terkait untuk mencapai tingkat laba yang optimal 
dengan tingkat risiko yang telah diperhitungkan. 
Asset Liability Management mengkoordinasikan portofolio 
asset dan kewajiban untuk memaksimalkan keuntungan yang akan 
diberikan melalui dividen kepada seluruh pemegang saham dalam 
jangka panjang dengan memerhatikan kebutuhan likuiditas dan 
prinsip kehati-hatian. Asset Liability Management merupakan 
kebijakan dan strategi jangka pendek dalam pencapaian rencana 
tahunan.  
Dilihat dari pengertian disimpulkan bahwa Asset Liability 
Management (ALMA) adalah suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengawasan melalui pengumpulan, proses, 
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analisa, laporan, dan menetapkan strategi terhadap asset dan 
liability untuk mengeliminasi risiko antara lain risiko likuiditas, 
risiko bunga bank, risiko nilai tukar, risiko portepel atau risiko 
operasional dalam menunjang pencapaian keuntungan bank. 
b. Tujuan Asset Liability Management (ALMA) 
Menurut (Riyadi, 2006:22) tujuan Asset Liability 
Management yang dilakukan oleh setiap bank pada umumnya 
mencakup hal-hal sebagai berikut: 
1) Pertumbuhan bank yang wajar 
2) Pendapatan/laba yang maksimal 
3) Menjaga likuiditas yang memadai 
4) Membentuk cadangan-cadangan untuk berjaga-jaga atas hal-hal 
tertentu yang mungkin timbul  
5) Memelihara/menjaga dana masyarakat yang dipercayakan 
melalui kegiatan bank yang wajar/bijaksana 
6) Memenuhi kebutuhan masyarakat akan kredit 
c. Fungsi Utama Asset Liability Management (ALMA) 
1) Kesenjangan Likuiditas 
Pengelolaan risiko likuiditas, terutama cashflow bertujuan 
untuk: 
a) Optimalisasi pendapatan 
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b) Mencegah kekurangan ketersediaan dana demi memenuhi 
setiap kewajiban finansial yang sudah diperjanjikan secara 
tepat waktu, dalam kondisi apapun. 
c) Memelihara tingkat likuiditas yang memadai dan optimal. 
2) Tingkat Suku Bunga (Interest Rate) 
Risiko ini berpotensi merugikan akibat dari pergerakan tingkat 
suku bunga dan dampaknya pada arus kas (cash flow) di masa 
yang akan datang. Risiko ini sering terjadi akibat 
ketidaksesuaian antara tingkat suku bunga pinjaman dan 
simpanan. Manfaat pengelolaan risiko Interest rate dalam 
perbankan antara lain untuk meningkatkan pendapatan bersih 
dari bunga (Net Interest Income) dan nilai keekonomian dari 
kepemilikan. 
3) Pasar Modal 
Risiko dari pergerakan ekuitas atau kredit pada neraca yang 
dimitigasi oleh options, futures, atau instrument derivative 
lainnya yang menggambungkan pandangan taktis atau strategis. 
4) Valuta Asing 
Pengelolaan valuta asing bertujuan untuk mengoptimalkan 
pendapatan dan mengurangi risiko yang berhubungan dengan 
kerugian akibat perubahan kurs valuta asing. Sasaran dari 
pengelolaan valuta asing yaitu meminimumkan risk foreign 
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exchange position dan memaksimumkan keuntungan dari 
perdagangan valuta asing dan Net Interest Income. 
5) Pendanaan dan Manajemen Modal 
Pendanaan dan Manajemen Modal merupakan proses yang 
dinamis dan berkelanjutan dengan mempertimbangkan 
kebutuhan modal jangka pendek dan jangka panjang dan 
dikoordinasikan dengan strategi keseluruhan dan siklus 
perencanaan perusahaan/bank yang biasanya jangka waktu 2 
tahun. 
6) Kredit 
Kredit ini berfungsi untuk mengelola dampak dari seluruh 
portofolio kredit pada neraca. Risiko kredit, khususnya dalam 
portofolio pinjaman, ditangani oleh fungsi manajemen risiko 
yang terpissah dan mewakili salah satu contributor data utama. 
d. Faktor-faktor yang Mendorong Pentingnya Asset Liability 
Management 
1) Deregulasi sector perbankan disebagian besar negara di dunia. 
2) Kondisi lingkungan. Fluktuasi suku bunga dan nilai tukar telah 
mendorong timbulnya teknik baru untuk meminimalisir risiko 
bunga. 
3) Sikap para investor semakin kritis. Dalam arti telah mempunyai 




4) Berkembangnya teori tentang corporate finance. 
5) Meningkatnya kebutuhan modal. 
6) Tingkat persaingan yang semakin tinggi. 
e. Jenis-jenis Risiko 
1) Risiko Likuiditas adalah risiko yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan bank mengelola dana dalam kegiatan 
operasional. Likuiditas ini penting bagi bank karena untuk 
menjalankan transaksi bisnisnya sehari-hari, mengatasi 
kebutuhan dana yang mendesak, memuaskan permintaan 
nasabah akan pinjaman dan memberikan fleksibilitas dalam 
meraih kesempatan investasi menarik dan menguntungkan.  
2) Risiko Suku Bunga adalah risiko yang disebaban karena posisi 
reviewing asset liability tidak searah dengan perubahan suku 
bunga.  
3) Risiko Nilai Tukar adalah risiko yang disebabkan oleh posisi 
asset dan liability dalam mata uang asing tidak searah dengan 
perubahan nilai tukar. 
4) Risiko Portepel adalah risiko yang disebabkan oleh struktur 
asset dan liability tidak mendukung efisiensi operasi. Dalam 
kaitan terhadap risiko portepel ini berfungsi pengelolaan 
portepel sangat penting yaitu bagaimana mengusahakan agar 




B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa krisis global yang 
melanda Amerika Serikat pada tahun 2008 lalu telah menyebabkan 
kepanikan industri perbankan di seluruh dunia termasuk di Indonesia. 
Krisis yang disebabkan kegagalan pada bisnis property di Amerika Serikat 
atau lebih dikenal dengan sub-prime mortage ini bahkan secara tidak 
langsung masih berlanjut hingga sekarang di negara-negara Uni Eropa. 
Sejak krisis tersebut, sektor perbankan telah mengalami 
transformasi besar di seluruh dunia dalam lingkungan operasinya. Sektor 
perbankan yang kuat mampu menghadapi kejutan negatif dan 
berkontribusi pada stabilitas dari sistem keuangan. Kinerja lembaga 
keuangan dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah faktor 
internal dan eksternal yang berdampak langsung pada kinerja sektor 
perbankan (Almazari, 2014). Faktor internal seperti keputusan manajemen, 
ukuran bank, modal, manajemen risiko, dan manajemen biaya 
mempengaruhi profitabilitas bank secara langsung. Faktor internal lainnya, 
seperti kredit, khususnya manajemen risiko. Kebutuhan akan risiko 
manajemen di sektor perbankan melekat dalam sifat bisnis perbankan. 
Rendahnya kualitas asset dan likuiditas merupakan dua penyebab utama 
kegagalan bank dan terwakili sebagai sumber risiko utama dalam hal risiko 
kredit dan likuiditas dan menarik perhatian besar dari para peneliti untuk 
memeriksa dampaknya terhadap profitabilitas bank. 
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Salah satu alat ukur profitabilitas bank adalah Return On Asset 
(ROA). Rasio ini merupakan ukuran kinerja profitabilitas bank karena 
ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya 
ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset.  
 Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat tergantung pada 
perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Ketika 
sektor terpuruk perekonomian nasional juga ikut terpuruk. Demikian pula 
sebaliknya, ketika perekonomian mengalami stagnasi sektor perbankan 
juga terkena imbasnya dimana fungsi intermediasi tidak berjalan normal 
(Kriyanto, 2007). Kehidupan globalisasi yang terjadi peran bank dalam 
kehidupan sangat besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 
negara. Hampir semua sektor usaha, meliputi sektor industry, 
perdagangan, pertanian, perkebunan jasa, dan perusahaan sangat 
membutuhkan bank sebagai mitra dalam transaksi keuangan (Subuh, 
Zuhroh, & Abdullah, 2014). Menurut (Rahardja & Manurung, 2004) 
sektor keuangan berfungsi untk memobilisasi tabungan, mengelola risiko, 
menurunkan biaya dalam memperoleh informasi mengenai proyek-proyek 
investasi yang potensial melakukan pengawasan terhadap proyek-proyek 
investasi, memonitor manajer dan mengerahkan kontrol bagi perusahaan, 
memperlancar transaksi dan memfasilitasi pertukaran barang dan jasa. 
Asset merupakan sumber ekonomi yang diharapkan memberikan 
manfaat usaha di masa mendatang (Horngren & Horrison, 2007). Asset 
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perbankan adalah semua hak yang dimiliki dan dapat digunakan dalam 
operasi bank umum seperti bangunan, merk dagangan, paten, teknologi, 
uang kas, mobil, dan lain-lain. Dana pihak ketiga adalah dana yang 
bersumber dari masyarakat baik sebagai individu, kelompok, perusahaan, 
pemerintah, rumah tangga, yayasan, dan lain-lain. Dana pihak ketiga 
sendiri terdiri dari giro, deposito dan tabungan. Untuk penyaluran kredit 
bank akan menggunakan dana yang berasal dari masyarakat atau dana 
pihak ketiga. Semakin besar dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 
masyarakat maka semakin besar pula kredit yang dapat disalurkan 
(Sangadah, 2012). Menurut (Zuhroh, 2010) penyaluran kredit bertujuan 
untuk meningkatkan nilai kekayaan bank dan bahkan melaju atau tidaknya 
perekonomian di negara Indonesia masih sangat bergantung pada kredit. 
Fungsi bank sebagai intermediasi keuangan untuk menyalurkan kredit 
yang akan sangat membantu bagi dunia usaha. 
Perbankan dalam perekonomian secara umum dipandang sebagai 
salah satu supra struktur pembangunan. Lembaga perbankan merupakan 
syarat mutlak bagi suatu perekonomian untuk terus melakukan kegiatan 
pembangunan. Tanpa adanya peran yang nyata dari perbankan, maka suatu 
pembangunan akan sangat sulit dilaksanakan bahkan secara ekstrim, 
pembangunan tersebut tidak bisa dilaksanakan. Fungsi perbankan yang 
berperan sebagai lembaga intermediasi dari pihak yang mempunyai 
kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana adalah salah satu 
kunci dari peran perbankan di pembangunan perekonomian secara umum. 
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Fungsi intermediasi perbankan ini pada yang menjadi pembeda utama 
antara bank dan lembaga keuangan lainnya. Apabila dilihat dari struktur 
kepemilikannya, perbankan di Indonesia dapat dibagi menjadi beberapa 
jenis diantaranya: (1) Bank Milik Pemerintah , yang masih dibagi menjadi 
dua bagian yaitu (a) Bank BUMN dan (b) Bank milik Pemerintah Daerah 
(Bank Pembangunan Daerah – BPD), (2) Bank milik Swasta Nasional, (3) 
Bank milik Koperasi, (4) Bank asing, dan (5) Bank campuran (Khasmir, 
2014). Dari jenis bank diatas, Bank Pembangunan Daerah adalah salah 
satu jenis bank yang memiliki karakteristik yang unik. Pada umumnya, 
wilayah operasional Bank Pembangunan Daerah dibatasi oleh wilayah 
propinsi tersebut, walaupun dalam beberapa waktu terakhir, beberapa 
Bank Pembangunan Daerah telah melakukan ekspansi di luar wilayah 
propinsinya. Ekspansi yang dilakukan oleh Bank Pembangunan Daerah di 
luar wilayah propinsi tersebut memang masih terbatas pada ibukota 
propinsi atau paling tidak ekspansi yang dilakukan tidak sampai 
menyentuh pada kota-kota dengan level kabupaten di luar propinsinya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sony Kristiyanto, dengan 
mengambil judul penelitian “Analisis Pengaruh Aktiva, Dana Pihak 
Ketiga, dan Kredit Terhadap Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia Periode Tahun 2009-2014”. Skripsi Universitas Wijaya Kusuma 
Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktiva, dana 
pihak ketiga, dan kredit baik secara simultan maupun parsial terhadap laba 
BPD di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Aktiva 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba Bank Pembangunan 
Daerah, sedangkan variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap laba Bank Pembangunan Daerah. Variabel jumlah 
kredit yang disalurkan, dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap laba Bank Pembangunan Daerah. Apabila ketiga 
variabel ini diuji secara simultan, maka ketiga variabel secara bersama-
sama mampu mempengaruhi laba Bank Pembangunan Daerah. Persamaan 
dengan penulis yaitu menggunakan profitabilitas, variabel independen. 
Sedangkan perbedaannya menambahkan satu variabel dependen yaitu 
Asset Liability Management (ALMA).  
Hasil penelitian sebelumnya sebagai referensi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
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C. Kerangka Pemikiran Teoritis 
1. Analisis total asset terhadap profitabilitas Bank Pembangungan Daerah 
di Indonesia. 
Total asset merupakan penjumlahan antara total asset lancar 
dengan total asset tidak lancar. Asset lancar merupakan asset yang 
berupa uang tunai atau aktiva yang mudah dijual dalam jangka waktu 
kurang dari satu tahun. Sedangkan, asset tidak lancar merupakan asset 
yang dapat digunakan jangka waktunya selama lebih dari satu tahun. 
Profitabilitas merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba dari pendapatan terkait penjualan, 
asset, dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Sehingga 
perbankan yang memiliki asset tinggi harus melakukan profitabilitas 
bank. Oleh karena itu semakin tinggi asset suatu bank, maka akan 
lebih memudahkan bagi bank untuk memperoleh laba. Besar total 
asset yang dimiliki dan keputusan manajemen harus sesuai dengan 
besar jumlah asset produktif yang dikelola bank. Ketika bank 
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mengelola asetnya dalam bentuk kredit, maka bank akan mendapatkan 
profit dari suku bunga pinjaman yang dibebankan bank kepada 
debitur.  
Menurut (Horne, 2015:250) tingkat aktiva lancar yang 
berlebih dapat dengan mudah membuat perusahaan merealisasikan 
pengembalian investasi (profitabilitas) yang rendah. Growth 
dinyatakan sebagai pertumbuhan total asset, total asset masa lalu akan 
menggambarkan profitabilitas yang akan datang. Total asset yang 
tinggi akan mampu menghasilkan keuntungan yang besar pula yang 
dapat diukur dengan profitabilitas.  
Pengelolaan asset produktif digunakan untuk investasi surat 
berharga. Asset produktif dalam investasi surat berharga digunakan 
untuk menambah modal saham. Profit bank pada investasi surat 
berharga berasal dari selisih antara hasil penjualan surat berharga 
dengan modal yang dikeluarkan. Bank dapat menjual surat pengakuan 
utang dan bekerjasama dengan Pemerintah. Dan ketika bank 
mendapatkan surat pengakuan utang yang diterbitkan Pemerintah, 
maka profit yang didapatkan dari pembelian surat pengakuan utang 
yaitu dari bunga yang diterima bank dari penerbit surat utang tersebut.  
Hipotesis 1 : Total Asset berpengaruh positif dan signifikan 




2. Analisis dana pihak ketiga terhadap profitabilitas Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia. 
Dana pihak ketiga merupakan sumber dana terpenting bagi 
kegiatan operasional bank. Dana pihak ketiga merupakan dana yang 
dipercayakan masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
penyimpanan dana. Profitabilitas merupakan suatu ukuran dalam 
persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan 
mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Sehingga 
dalam manajemen sumber dana bagi bank, pada umumnya dana pihak 
ketiga merupakan dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat 
umum. Dana Pihak Ketiga merupakan variabel yang mewakili salah 
satu pengaruh profitabilitas bank yaitu manajemen bank. Dapat dilihat 
dari segi manajemen bank, Dana Pihak Ketiga yang masuk harus 
sesuai dengan kemampuan bank untuk mengelola dan 
menginvestasikannya. 
Dalam manajemen sumber dana bagi bank, pada umumnya 
Dana Pihak Ketiga merupakan dana hasil dari masyarakat umum 
berupa tabungan, giro, dan deposito yang dihimpun oleh bank. Ketika 
sumber dana yang dihimpun oleh bank meningkat, maka asset yang 
dikelola dan asset yang dimiliki bank juga ikut meningkat. 
Pengelolaan asset berasal dari Dana Pihak Ketiga yaitu kredit. Ketika 
asset yang dimiliki bank kerdit meningkat, maka bank dengan 
kemampuannya dapat menyalurkan kredit. Dana Pihak Ketiga 
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merupakan pangsa pasar dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 
masing-masing bank secara individu. Semakin tinggi rasio ini, maka 
semakin baik tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank yang 
bersangkutan. 
Hipotesis 2 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
 
3. Analisis kredit terhadap profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia. 
Kredit merupakan pinjaman yang diberikan kepada nasabah 
dengan jumlah jangka waktu dan tingkat suku bunga tertentu. 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu termasuk pada penjualan 
kredit. Bank mampu menghasilkan hasil utama melalui selisih dari 
bunga kredit yang didapat dari nasabah kredit dengan bunga yang 
dibayarkan oleh bank kepada nasabah tabungan atau deposito.  
Keuntungan dari kredit bagi perbankan selain mendapatkan 
imbal hasil juga dapat memasrkan produk lainnya. Seorang nasabah 
kredit diwajibkan memiliki rekening tabung maupun rekening giro, 
karena dengan memasarkan kredit, bank secara otomatis akan 
memasarkan produk perbankan lainnya. 
Menurut (Siamat, 2004:92) menjelaskan bahwa 
ketidakmampuan nasabah untuk memenuhi perjanjian kredit yang 
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disepakati kedua pihak secara teknis keadaan tersebut merupakan 
risiko kredit yang akan berdampak pada kemampuan bank untuk 
memperoleh keuntungan bank. Tingkat profitabilitas dapat dikatakan 
akan tergantung pada pemberian kredit maupun tingkat risiko kredit 
yang akan dihadapi oleh bank tersebut, sehingga tujuan utama 
pemberian kredit adalah mencari keuntungan atau profit. Dengan 
adanya pengawasan dalam pemberian kredit kepada nasabah maka 
dapat meminimalkan tingkat risiko yang akan dihadapi oleh bank 
tersebut. 
Hipotesis 3 : Kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). 
 
4. Analisis Asset Liability Management (ALMA) terhadap profitabilitas 
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia, 
Asset Liability Management (ALMA) merupakan fokus 
utama dalam manajemen perbankan. Manajemen bank sangat penting 
bertanggung jawab dalam mengembangan asset liabilitas yang 
dimiliki perbankan. Semakin baik pengelolaan asset dan liabilitas 
bank, maka semakin tinggi tingkat profit dalam perbankan. Asset 
Liability Management (ALMA) berpengaruh terhadap profitabilitas, 
dapat dilihat dari tanggung jawab yang besar kepada pihak 
manajemen bank, sangat penting diperhatikan dalam mengembangkan 
asset liabilitas yang dimiliki. Dapat dilihat pula semakin baik 
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pengelolaan asset dan liabilitas bank, ditunjukkan semakin tingginya 
tingkat profit dalam kinerja bank. 
Asset Liability Management (ALMA) adalah suatu usaha 
mengoptimumkan strukutr neraca bank agar diperoleh laba yang 
maksimal dan sekaligus dapat membatasi risiko menjadi sekecil 
mungkin. Asset Liability Management berfokus pada 
mengkoordinasikan portofolio asset/liabilitas bank dalam 
memaksimalkan profit bank dan hasil dibagikan kepada para 
pemegang saham pada jangka waktu yang panjang dengan 
memperhatikan kebutuhan likuiditas dan kehati-hatian. 
Hipotesis 4 : Asset Liability Management (ALMA) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Berdasarkan beberapa teori dan hasil penenlitian yang 
menguji pengaruh total asset, dana pihak ketiga, kreidt, dan asset 
liability management terhadap profitabilitas Bank Pembangunan 






















Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 
pertanyaan yang diajukan dalam identifikasi masalah. Berdasarkan data-
data diatas penulisan menyusun hipotesis sebagai berikut: 
H1: Ada pengaruh Total Asset terhadap Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
H₂ : Ada pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
H₃ : Ada pengaruh Kredit terhadap Profitabilitas Bank Pembangunan 



















H₄ : Ada pengaruh Asset Liability Management (ALMA) terhadap 
Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019. 
H5: Ada pengaruh secara bersama-sama antara Total Asset, Dana Pihak 
Ketiga, Kredit, dan Asset Liability Management (ALMA) terhadap 




















A. Pemilihan Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan data panel, yaitu gabungan 
antara data time series (data runtun waktu) dengan data cross section (data 
runtun ruang). Data time series merupakan data yang memiliki runtun 
waktu yang lebih dari satu tahun pada satu objek atau data yang 
dikunpulkan dari waktu ke waktu, sedangkan data cross section 
merupakan data yang memiliki objek banyak pada tahun yang sama atau 
data yang dikumpulkan dalam satu waktu terhadap banyak objek. 
Penelitian ini mengambil rentan waktu antara tahun 2015 hingga tahun 
2019 pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 
 
B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilakukan di Pojok BEI Universitas 
Pancasakti Tegal atau mengunjungi situs internet/website yang memuat 







C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi dan Sampel 
  Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari 
satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya hendak 
diteliti. Dan satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat 
berupa orang-orang, institusi-institusi, benda-benda, dst (Djarwanto, 
1994:420). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia selama peiode penelitian, yaitu tahun 2015 hingga 
tahun 2019. Bank Pembangunan Daerah di Indonesia digunakan 
sebagai populasi karena perusahaan tersebut menyampaikan laporan 
keuangan dan laporan tahunan perusahaan kepada pihak luar 
perusahaan. 
2. Cara Pengambilan Sampel 
  Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel 
dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2010:62). 
Alasan Mengambil Sampling Jenuh karena jumlah populasi yang 
kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian 







Tabel 3.1 Daftar Bank Pembangunan Daerah 
No Nama Bank 
1 PT BPD Aceh 
2 PT BPD Bali 
3 PT BPD Bengkulu 
4 PT Bank DKI (Daerah Khusus Ibukota Jakarta) 
5 PT BPD Jambi 
6 PT BPD Jawa Barat dan Banten 
7 PT BPD Jawa Tengah 
8 PT BPD Jawa Timur 
9 PT BPD Kalimantan Barat 
10 PT BPD Kalimantan Selatan 
11 PT BPD Kalimantan Tengah 
12 PT BPD Kalimantan Timur 
13 PT BPD Lampung 
14 PT BPD Maluku 
15 PT BPD Nusa Tenggara Barat 
16 PT BPD Nusa Tenggara Timur 
17 PT BPD Papua 
18 PT BPD Riau Kepri (Kepulauan Riau) 
19 PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
20 PT BPD Sulawesi Tengah 
21 PT BPD Sulawesi Tenggara 
22 PT BPD Sulawesi Utara 
23 PT BPD Sumatera Barat (Bank Nagari) 
24 PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 
25 PT BPD Sumatera Utara 
26 PT BPD Yogyakarta 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah 2020 
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  Dari daftar tabel diatas merupakan sampel dari Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia periode tahun 2015 hingga 2019 
yaitu sebanyak 26 perbankan, yang terdaftar di IDX, OJK, maupun 
BEI. 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
  Menurut (Chourmain, 2001:8) Definisi Konseptual 
Variabel adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu konsep 
secara singkat, jelas, dan tegas. Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Total Aset (X1), Dana Pihak Ketiga (X2), 
Kredit (X3), dan Asset Liability Management (X4) sebagai variabel 
bebas dan Profitabilitas (Y) sebagai variabel terikat. Definisi 
Konseptual dari masing-masing variabel sebagai berikut: 
a. Variabel Terikat (Y) 
 Variabel terikat yang dilambangkan dengan (Y) dalam 
penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dengan 
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal, 






b. Variabel Bebas (X) 
1) Variabel Total Aset (X1) 
  Total Aset adalah total asset yang dimiliki 
perusahaan dengan menjumlahkan aktiva lancar dengan aktiva 
tetap. Aktiva Lancar adalah asset yang berupa uang tunai atau 
aktiva yang mudah dijual dalam jangka waktu kurang dari satu 
tahun. Aktiva Tetap adalah asset berwujud yang diperoleh 
dalam bentuk siap pakai dengan dibangun terlebih dahulu yang 
digunakan dalam operasi perusahaan. 
2) Variabel Dana Pihak Ketiga (X2) 
  Dana Pihak Ketiga adalah dana yang dipercayakan 
oleh masyrakat kepada bank berdasarkan perjanjian 
penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat 
deposito, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu. 
3) Variabel Kredit (X3) 
  Kredit adalah suatu fasilitas keuangan yang 
memungkinkan seseorang atau badan usaha untuk meminjam 
uang untuk membeli produk dan membayarnya kembali dalam 
jangka waktu yang ditentukan. 
4) Variabel Asset Liability Management (X4) 
  Asset Liability Management adalah suatu proses 
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan melalui 
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pengumpulan, proses, analisa, laporan, dan menetapkan strategi 
terhadap asset dan liability guna mengeliminasi risiko antara 
lain risiko likuiditas, risiko suku bunga, risko nilai tukar, dan 
risiko portepel atau risiko operasional dalam menunjang 
pencapaian keuntungan bank. 
2. Definisi Operasional Variabel 
  Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan 
yang lebih menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantive dari 
suatu konsep. Definisi operasional sejenis dengan petunjuk 
pelaksanaan yang menjelaskan bagaimana caranya mengukur suatu 
variabel (Singarimbun, 2009:46). Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut: 
a. Variabel Terikat (Y) 
 Dalam penelitian ini profitabilitas dijadikan sebagai 
variabel terikat atau dependen (Y). Profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam upaya 
meningkatkan nilai perusahaan dimata pemegang saham. Proksi 
yang digunakan adalah Return On Assets (ROA). ROA merupakan 
ukuran efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 






b. Variabel Bebas (X) 
1) Total Asset (X1) 
  Total Asset adalah total asset yang dimiliki 
perusahaan dengan menjumlahkan aktiva lancar dengan aktiva 
tetap. Dalam penelitian ini, total asset yang dimiliki oleh Bank 
Pembangunan Daerah selama kurun waktu pengamatan yaitu 
antara tahun 2015 hingga tahun 2019. 
2) Dana Pihak Ketiga (X2) 
  Dana Pihak Ketiga adalah sumber dana bank yang 
dihimpun dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk 
simpanan giro, tabungan, dan deposito. Dalam penelitian ini, 
dana pihak ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh Bank 
Pembangunan daerah selama kurun waktu yaitu antara tahun 
2015 hingga tahun 2019. 
3) Kredit (X3) 
  Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain. 
Dalam penelitian ini, penyaluran kredit Bank Pembangunan 
Daerah baik itu kredit investasi, kredit konsumsi dan kredit 





4) Asset Liability Management (X4) 
  Asset Liability Management adalah suatu usaha 
untuk mengoptimumkan struktur neraca bank sedemikian rupa 
agar diperoleh laba maksimal dan sekaligus membatasi risiko 
menjadi sekecil mungkin. Dalam penelitian ini, Asset Liability 
manajemen memperoleh laba dari Bank Pembangunan Daerah 
selama kurun waktu yaitu antara tahun 2015 hingga tahun 
2019. 
  Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa operasionalisasi setiap konsep dari variabel 
memiliki elemennya masing-masing yang berdampak pada 
indikator dari setiap elemen variabel. 
 Secara rinci indikator masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Operasionalisasi Variabel 












Total Asset  





































E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Cara Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data 
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Noor, 
2011: 138). Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi berupa laporan total asset, dana pihak ketiga, kredit, 
ALMA, dan profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia.  
2. Jenis dan Sumber Data 
  Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data 
diperoleh dari website atau situs internet yang memuat tentang data 
tersebut, situs resmi ini yaitu www.IDX.co.id atau www.BEI.co.id atau 
www.OJK.co.id. Sumber dalam penelitian ini adalah mengambil 





F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Metode Analisis Data 
  Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode pendekatan data panel. Teknik analisis data merupakan 
proses penyusunan dan pengolahan data untuk menafsirkan data yang 
telah diperoleh dari lapangan yaitu Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia selama tahun 2015-2019. Data yang sudah terkumpul 
selanjutnya diolah untuk menyajikan informasi yang mudah 
diinterprestasikan dan dianalisis lebih lanjut. Metode analisis dalam 
penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda 
dan uji statistik. Uji statistik adalah metode pengambilan keputusan 
yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, 
maupun dari observasi. 
a) Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linear berganda adalah metode statistik 
yang dimana variabel bebas atau variabel independen lebih dari 
satu. Analisis regresi linear berganda merupakan model regresi 
berganda jika variabel terikatnya berskala data interval maupun 
rasio. Analisis regresi linear berganda  
 Variabel bebas yang digunakan dalam regresi linear 
berganda yaitu skala data nominal atau ordinal, atau bisa juga 
disebut data dummy. Menurut (Sugiyono, 2014:277) menjelaskan 
bahwa analisis linear berganda bermaksud meramalkan bagaimana 
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keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua 
atau lebih variabel inedependen sebagai factor prediator 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi 
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 
minimal 2. 
b) Sampling Jenuh 
 Menurut (Sugiyono, 2012:73) sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul 
representative (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya 
sampel yang akan diambil dari suatu populasi. 
 Menurut (Arikunto, 2012:104) jika jumlah populasinya 
kurang dari 100, maka jumlah sampelnya diambil secara 
keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100, maka 
bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya. 
 Metode yang digunakan sampling jenuh yaitu untuk 
menentukan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 
relative kecil, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 
dengan kesalahan yang sangat kecil. Menurut (Sugiyono, 2016:85) 
Istilah lain sampling jenuh adalah sensus, dimana semua anggota 




c) Uji Asumsi Klasik 
 Uji Asumsi Klasik adalah persyaratan statistic yang harus 
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis 
Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik ini dilakukan 
untuk menilai apakah sebuah model regresi linear Ordinary Least 
Square (OLS) terdapat masalah-masalah asumsi klasik. Tahap-
tahap dalam pengujian asumsi klasik meliputi: 
1) Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai 
residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik karena memiliki nilai residual yang terdistribusi dengan 
normal. Uji normalita bukan dilakukan pada masing-masing 
variabel melainkan pada nilai residualnya. Dalam uji 
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
histogram, uji normal P Plot, uji Chi Square, Skewness dan 
Kurtois atau uji Kolmogorov Smirnov.  
  Model regresi yang baik harus memiliki nilai 
residual normal, karena jika nilai residual tidak normal tetapi 
dekat dengan nilai kritis (Kolmogorov Smirnov sebesar 0,049) 
maka dapat dicoba dengan menggunakan metode lain yang 
mungkin dapat memberikan justifikasi normal. Jika jauh dari 
nilai normal, maka dapat dilakukan dengan beberapa langkah 
yaitu: melakukan transformasi data, melakukan trimming data 
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outliers atau menambah data observasi. Transformasi disini 
dilakukan dengan bentuk Logaritma natural, akar kuadrat, 
inverse, atau bentuk yang lain tergantung dari bentuk kurva 
normalnya. 
2) Uji Linieritas 
  Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah model 
yang dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak. 
Pengujian jarang digunakan, karena model yang dibentuk 
berdasarkan telaah teoritis bahwa hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat adalah linear. Secara teori, 
hubungan antar variabel bukan merupakan hubungan linear 
yang sebenarnya karena sudah tidak dapat dianalisis dengan 
regresi linear. 
  Uji lineritas tidak dapat digunakan untuk 
memberikan adjustment bahwa hubungan tersebut bersifat 
linear atau tidak, jika hubungan antara dua variabel belum 
diketahui apakah linear atau tidaknya. Uji lineritas digunakan 
untuk mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua 
variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak 
dengan hasil observasi yang ada. Uji lineritas dapat dilakukan 





3) Uji Multikolineritas 
  Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Karena jika terjadi 
korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat akan 
terganggu. Untuk menguji gangguan multikolineritas dengan 
menggunakan alat statistik yaitu Variance Inflation Factor 
(VIF), korelasi pearson antara variabel-variabel bebas, atau 
dengan melihat eigenvalues dan Condition Index (CI). 
4) Uji Heterokedastisitas 
  Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan 
varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya. Jika varians dari nilai residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan 
Homokedastisitas. Sedangkan jika varians dari nilai residual 
dari pengamatan satu ke pengamatan yang lain berbeda, maka 
disebut dengan Heterokedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang tidak terjadi Heterokedastisitas, ata dengan kata 
lain yang model regresi yang baik adalah Homokedastisitas 
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(Singgih Santoso dengan buku latihan SPSS Statistik 
Parametrik). 
  Untuk mendeteksi Heterokedastisitas dengan 
melakukan metode scatter plot dengan memplotkan nilai 
ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). 
Untuk menguji deteksi Heterokedastisitas dengan 
menggunakan uji statistik yaitu uji Glejser, uji Park, dan uji 
White. 
5) Uji Autokorelasi 
  Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Sedangkan jika tidak terjadi korelasi, 
maka dinamakan tidak ada problem autokorelasi.  
  Uji autokorelasi dilakukan pada data time series 
(tuntut waktu) dan tidak dilakukan pada data cross section 
(runtut ruang). Uji statistik yang sering digunakan oleh uji 
autokrelasi yaitu uji Durbin-Watson, uji dengan Run Test dan 
jika data obeservasi diatas 100 data sebaiknya menggunakan uji 
Lagrange Multiplier. Cara menanggulangi masalah autokorelasi 
yaitu dengan mentransformasikan data atau laba dengan 
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mengubah model regresi ke bentuk persamaan beda umum 
(generalized difference equation). 
2. Pengujian Hipotesis 
  Dalam penelitian ini hipotesis akan dilakukan dengan uji 
regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel 
yang terkait dalam penelitian. Dalam penelitian ini bukan hanya 
variabel independen saja yang mempengaruhi variabel dependen, 
melainkan ada factor lain yang menyebabkan kesalahan dalam 
observasi, yaitu kesalahan pengganggu (€) atau disturbance’s error 
(Nasir, Muhith, & Putri, 2011). Dalam penelitian ini, peneliti bantuan 
software SPSS. Analisis regresi yang akan dilakukan harus memenuhi 
persyaratan BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator) dengan 
pengambilan keputusan melalui uji t, uji F, dan uji R². Langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam pengujian hipotesis ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Analisis Regresi Berganda 
 Untuk menguji hipotesis dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS. 
Menurut (Sugiyono, 2014:277) persamaan regresi berganda yang 
ditetapkan adalah sebagai berikut: 






Prof  = Profitabilitas 
α  = Koefisien Konstanta 
b₁ ,b₂ ,b₃ ,… = Koefisien Regresi  
TA  = Total Aset 
DPK  = Dana Pihak Ketiga 
K  = Kredit 
ALMA  = Asset Liability Management 
e  = Error estimate   
b) Uji Hipotesis Partial (uji t) 
 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual menerangkan variasi 
variabel terikat (Ghozali, 2013:98). Dalam penelitian ini, pengujian 
dilakukan dengan menggunakan signifikan α = 0,05 (α = 5%). Uji t 
digunakan untuk menguji signifikansi regresi yang dilakukan 
dalam penelitian ini. Uji t dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
signifikan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat dengan asumsi variabel bebas yang lain tidak 
berubah. Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 
1) Menentukan Formulasi Hipotesis (H0 dan H1) 
Rancangan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
(a) H0: β1 = 0 : Tidak ada pengaruh Total Aset terhadap 
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   Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
   Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
H1: β1 ≠ 0 : Ada pengaruh Total Aset terhadap 
   Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
   Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
 
(b) H0: β2 = 0 : Tidak ada pengaruh Dana Pihak Ketiga 
    terhadap Profitabilitas Bank Pembangunan 
    Daerah di Indonesia Periode Tahun  
    2015-2019. 
 H1: β2 ≠ 0 : Ada pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap 
    Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
    Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
 
 
(c) H0: β3 = 0 : Tidak ada pengaruh Kredit terhadap 
    Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
    Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
 H1: β3 ≠ 0 : Ada pengaruh Kredit terhadap Profitabilitas 
    Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 





(d) H0: β4 = 0 : Tidak ada pengaruh Asset Liability 
    Management terhadap Profitabilitas Bank 
    Pembangunan Daerah Periode Tahun 
    2015-2019. 
 H1: β4 ≠ 0 : Ada pengaruh Asset Liability Management 
    terhadap Profitabilitas Bank Pembangunan 
    Daerah Periode Tahun 2015-2019. 
2) Menentukan Level Signifikan 
Tingkat signifikan dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 0,05 
(α = 5%). 
3) Menentukan Kriteria Pengujian 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
(a) H0 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel pada taraf signifikan 0,05 
maka variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat atau H1 ditolak. 
(b) H0 ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel pada taraf signifikan 0,05 
maka variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat atau H1 diterima. 
4) Menghitung nilai t hitung 
Dalam penelitian ini, rumus untuk menguji keberartian analisis 




   Sumber. Sugiyono (2013:57) 
Standar error masing-masing variabel yang diberi simbol sy.x 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Sumber. Sugiyono (2013:57) 
Menentukan nilai t hitung menggunakan rumus signifikan dari 
(Sugiyono, 2014:250), yaitu sebagai berikut: 
 
 Keterangan: 
   t = t hitung 
    = Koefisien Regresi masing-masing Variabel 
    = Standar error masing-masing Variabel 
   Untuk menentukan daerah penerimaan dan penolakan 
hipotesis nol, dapat diterapkan pada data penelitian distribusi data grafik kurva 





Kurva Uji Statistik t 
(Sugiyono, 2014:240) 
5) Menarik Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima atau ditolak. 
 
c) Pengujian Secara Simultan (uji F) 
 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Dalam 
penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan 
signifikan α = 0,05 (α = 5%). Hasil dari uji F dapat dilihat dari 
tabel ANOVA dalam kolom sig. uji F dalam penelitian ini 
digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh Total Aset, Dana 
Pihak Ketiga, Kredit, dan Asset Liability Management (ALMA) 
terhadap Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia. 




1) Menentukan Formulasi Hipotesis (H0 dan H1) 
Rancangan pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
H0: β1,β2,β3,β4 = 0; Tidak ada pengaruh Total Aset, Dana 
         Pihak Ketiga, Kredit, dan Asset Liability 
         Management terhadap Profitabilitas 
         Bank Pembangunan Daerah di 
         Indonesia 
         Periode Tahun 2015-2019. 
H1: β1,β2,β3,β4 ≠ 0; Ada pengaruh Total Aset, Dana Pihak 
        Ketiga, Kredit, dan Asset Liability 
        Management terhadap Profitabilitas 
        Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
        Periode Tahun 2015-2019. 
2) Menentukan Level Signifikan 
Tingkat signifikan dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 0,05 
(α = 5%). 
3) Menentukan Kriteria Pengujian 
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
(a) H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel pada taraf signifikan 0,05 maka 
variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat atau H1 diterima. 
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(b) H0 diterima jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikan 0,05 
maka variabel bebas secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau H1 
ditolak. 
4) Menghitung nilai F hitung 
Dalam penelitian ini, untuk menguji keberartian analisis regresi 
pada uji F hitung, yaitu sebagai berikut:  
 Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi dengan rumus: 
JKreg =   
Sumber. Sugiyono (2012:149) 
 Menghitung Jumlah Kuadrat Residu dengan rumus: 
  JKres = ΣY
2
 -  - JKreg 
  Sumber. Sugiyono (2012:149) 
Menentukan nilai F hitung dengan menggunakan rumus 
signifikan dari (Sugiyono, 2014:257), sebagai berikut: 
Fhitung =  
 Keterangan: 
 JKreg = Jumlah Kuadrat Regresi 
 JKres = Jumlah Kuadrat Residu 
 k = Jumlah Variabel Independent 




Untuk menentukan daerah penerimaan dan penolakan hipotesis 
nol, dapat diterapkan pada data penelitian distribusi data grafik kurva normal 
seperti dibawah ini: 
 
 
   Gambar 3.2 
       Kurva Uji Statistik F 
5) Menarik Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima atau ditolak. 
d) Pengujian Koefisien Determinasi (R²) 
 Pengujian ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau 
persentase total variasi dalam variabel terikat yang diterangkan 
oleh variabel bebas. Analisis yang digunakan adalah regresi 
berganda, maka yang digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil 
perhitungan Adjusted R² dapat dilihat pada output Model Summary. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan 
perhitungan koefisisen kolerasi, maka dapat dihitung koefisien 
determinasi yaitu untuk melihat persentase (%) pengaruh variabel 
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X1 (total asset), X2 (dana pihak ketiga), X3 (kredit), X4 (asset 
liability management) terhadap Y (profitabilitas) dengan rumus 
sebagai berikut: 
Kd = r² x 100% 
 
Keterangan: 
Kd = Koefisien Determinasi 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Bank Pembangunan Daerah 
Bank Pembangunan Daerah merupakan bank umum yang 
kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pemerintah Provinsi di berbagai 
daerah. Seperti Bank Jatim, kepemilikan sahamnya dimiliki oleh 
pemerintah Provinsi Jawa Timur. Namun ada juga Bank Pembangunan 
Daerah yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh 2 Provinsi yakni Bank 
BJB yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pemerintah Provinsi Jawa 
Barat dan Provinsi Banten. 
Bank di Indonesia memiliki 2 jenis bank, yakni Bank Umum dan 
Bank Perkreditan Rakyat. Bank Pembangunan Daerah bukanlah satu jenis 
bank tersendiri, tetapi masuk dalam jenis Bank Umum. Disebut sebagai 
Bank Pembangunan Daerah karena ditujukan sebagai mitra kerja 
pemerintah Provinsi untuk mendukung program kerja pemerintah Provinsi 
yang membutuhkan layanan jasa keuangan dan perbankan. 
Dalam perbankan, teknologi menjadi salah satu kunci penting, 
termasuk Bank Pembangunan Daerah, karena dalam rangka mempercepat 
pertumbuhan bisnisnya. Namun, sebagian Bank Pembangunan Daerah 
kesulitan dalam mengembangkan digital banking yang berbasis teknologi 
karena modal yang terbatas. Multipolar Technology memahami kondisi 
itu. Secara konsisten selama tahun, perusahaan teknologi mendukung 
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perkembangan Bank Pembangunan Daerah dengan menggelar Forum 
BPD.  
Dilihat dari sisi teknologi informasi, Bank Pembangunan Daerah 
tidak kalah ketinggalan. Banyak Bank Pembangunan Daerah yang sudah 
memiliki produk-produk perbankan berbasis teknologi informasi seperti 
m-banking dan internet banking. 
Bank Pembangunan Daerah yang memiliki produk smartcard yang 
berfungsi sebagai uang elektronik. Ada juga Bank Pembangunan Daerah 
yang sudah memiliki layanan Cash Management System. Dan ada juga 
Bank Pembangunan Daerah yang sudah menerbitkan kartu kredit 
walaupun memang masih sebatas co branding dengan bank yang sudah 
menerbitkan kartu kredit. Namun jika dilihat, Bank Pembangunan Daerah 
sudah mulai dan akan terus melakukan upaya yang maksimal dalam 
mengejar ketertinggalannya dari sisi inovasi produk dan layanan. Bank 
Pembangunan Daerah juga memiliki beberapa produk bersama (yang 
diterbitkan disemua Bank Pembangunan Daerah) yakni Tabungan 
Simpeda yang menawarkan undian berhadiah. 
Secara umum, pandangan masyarakat terhadap Bank Pembangunan 
Daerah sudah semakin positif. Peran dan kontribusinya tentu semakin 
dinantikan, karena dalam mendukung pertumbuhan perekonomian di 
daerah masing-masing dan mendukung pertumbuhan perekonomian 
Indonesia secara makro. Bank Pembangunan Daerah sangat memiliki 
potensi, jika dikombinasikan seluruh Bank Pembangunan Daerah di 
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Indonesia, maka Bank Pembangunan Daerah dipandang menjadi 5 besar 
kekuatan perbankan di Indonesia. 
Bank Pembangunan Daerah dalam konteks teknologi, memiliki visi 
yang bagus dalam mengimplementasikan teknologi yang bisa 
memudahkan atau memperbaiki layanan kepada nasabahnya. Dalam 
berinteraksi dengan Bank Pembangunan Daerah, visi tersebut sangat 
kelihatan bahwa ingin menggunakan teknologi ini untuk memperbaiki 
layanannya. 
 
B. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dalam deskripsi data yang diambil untuk penelitian ini adalah 
laporan keuangan dari tahun 2015-2019 dengan sampel 26 bank 
pembangunan daerah di Indonesia. Deskripsi variabel dalam statistik 
deskriptif yang digunakan dalam variabel ini meliputi nilai minimum, nilai 
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari satu variabel dan 4 variabel 
independen yaitu total asset, dana pihak ketiga, kredit, asset liability 
management. Statistik deskriptif menggambarkan karakter sampel yang 









Deskriptif Variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Total Asset 130 9739.53 123470803.00 22746234.0887 23190093.20299 
DPK 130 2458360.00 83339717.00 16331385.2769 16286139.93536 
Kredit 130 84639.00 63110759.00 12505786.9308 11890776.91362 
ALMA 130 102670458.00 9928811806.00 5224638131.8385 3607315634.82791 
Valid N (listwise) 130     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel pada baris pertama dapat dilihat bahwa selama 
periode pengamatan variabel independen total asset yang merupakan hasil 
dari aktiva lancar ditambah aktiva tetap yang menunjukan nilai rata-rata 
sebesar 22746234,0887 dengan standar deviasi 23190093,20299. Hal ini 
berarti rata-rata bank pembangunan daerah di Indonesia memiliki total 
asset sebesar 22746234,0887 dari aktiva lancar yang dimiliki oleh 
perbankan tersebut. 
Pada baris kedua dapat dilihat bahwa selama periode pengamatan 
variabel independen dana pihak ketiga yang merupakan hasil dari giro 
ditambah tabungan ditambah deposito yang menunjukan nilai rata-rata 
sebesar 16331385,2769 dengan standar deviasi 16286139,93536. Hal ini 
berarti rata-rata bank pembangunan daerah di Indonesia memiliki dana 




Pada baris ketiga dapat dilihat bahwa selama periode pengamatan 
variabel independen kredit yang merupakan hasil dari kredit produktif 
ditambah kredit non produktif yang menunjukan nilai rata-rata sebesar 
12505786,9308 dengan standar deviasi 11890776,91362. Hal ini berarti 
rata-rata bank pembangunan daerah di Indonesia memiliki kredit sebesar 
12505786,9308 dari kredit produktif yang dimiliki oleh perbankan 
tersebut. 
Pada baris keempat dapat dilihat bahwa selama periode 
pengamatan variabel independen asset liability management yang 
merupakan hasil dari kredit dibagi dengan dana pihak ketiga yang 
menunjukan nilai rata-rata sebesar 5224638131,8385 dengan standar 
deviasi 3607315634,82791. Hal ini berarti rata-rata bank pembangunan 
daerah di Indonesia memiliki asset liability management sebesar 
5224638131,8385 dari kredit yang diberikan. 
 
C. Analisis Data 
Dalam penelitian ini perbankan yang menjadi sampel adalah Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Tahun 2015-2019 yang jumlahnya ada 
26 bank. Data yang telah dikumpulkan ini berupa ringkasan laporan 
keuangan dan laporan rasio keuangan dari bank pembangunan daerah ini. 
Hasil pengolahan data ini berupa informasi untuk mengetahui total asset, 
dana pihak ketiga, kredit dan asset liability management terhadap 
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profitabilitas Bank Pembangunan Daerah (BPD) di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019. 
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan yang telah 
dikemukakan dan kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik. Analisis 
statistik yaitu analisis yang digunakan untu mengolah data menjadi 
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan 
mudah dipahami. Sebelum melakukan analisis statistik, terlebih dahulu 
menjelaskan data penelitian yang digunakan sebagai berikut: 
1. Total Asset 
Total Asset adalah sumber daya yang dikendalikan oleh sebuah 
organisasi untuk menghasilkan nilai ekonomiatau pendapatan di saat 














Data Total Asset Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019  
No Kode Bank 
Total Asset 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 18,590,014 18,759,191 22,612,006 23,095,159 25,212,861 
2 Bali 19,538,022 20,445,245 22,150,905 22,454,491 24,655,732 
3 Bengkulu 4,607,039 5,136,648 5,865,005 5,893,388 6,678,349 
4 DKI 38,367,607 40,567,427 51,417,045 53,027,916 55,600,923 
5 Jambi 6,580,730 7,591,715 9,526,849 10,895,787 11,716,841 
6 Jabar 88,697,430 102,318,457 114,980,168 120,191,387 123,470,803 
7 Jateng 40,923,960 51,245,700 61,466,427 66,844,677 71,860,453 
8 Jatim 42,803,631 43,032,050 51,518,681 62,689,118 76,715,290 
9 Kalbar 13,035,213 14,006,975 16,575,747 17,457,762 18,494,496 
10 Kalsel 10,993,041 11,882,191 11,881,754 13,182,395 13,954,838 
11 Kalteng 4,626,162 5,858,589 6,226,933 7,860,362 9,065,881 
12 Kaltim 22,937,975 22,579,213 22,696,975 25,344,194 29,034,027 
13 Lampung 5,835,228 5,367,474 5,979,450 7,348,167 7,972,990 
14 Maluku 5,127,977 5,644,094 6,369,510 6,877,907 7,861,601 
15 NTB 6,110,898 7,649,037 8,864,392 7,038,647 8,640,305 
16 NTT 9,551,162 9,597,927 10,379,174 11,215,954 14,520,409 
17 Papua 20,357,639 20,611,850 20,400,813 22,456,759 28,183,686 
18 Riau 19,737,540 21,220,940 25,492,549 27,414,272 25,452,114 
19 Sulsel 11,520,304 16,242,238 17,545,644 20,576,423 23,541,662 
20 Sulteng 3,977,296 4,291,533 5,259,524 6,042,682 7,608,507 
21 Sultra 4,566,134 5,635,690 6,161,553 7,050,027 10,003,054 
22 Sulut 10,736,801 11,279,613 14,075,392 14,429,287 15,147,947 
23 Sumbar 19,448,300 20,616,860 21,371,464 23,190,691 24,433,596 
24 Sumsel 16,515,086 18,911,353 22,145,410 25,672,240 27,983,090 
25 Sumut 24,130,113 26,170,044 28,931,824 28,121,107 31,736,073 
26 DIY 8,869,887 9,739,526 10,695,372 11,993,576 13,652,980 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan data diatas, dapat dianalisis bahwa total asset 
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Tahun 2015-2019 
mengalami perubahan. Total Asset Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia Tahun 2015-2019 yang paling tertinggi mencapai 
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123470803,00 yaitu Total Aset Jawa Barat (Jabar), sedangkan yang 
terendah mencapai 9739,53 yaitu Total Aset Yogyakarta (DIY). 
Gambar 4.1 
Grafik Data Total Asset Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019 
 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Dari data dan gambar diatas, dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan program SPSS untuk 







Deskriptif Statistik Total Asset Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TA_X1 130 9739.53 123470803.00 22746234.0887 23190093.20299 
Valid N (listwise) 130     
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
 
Pada penelitian ini diketahui bahwa data total asset pada Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
berfluaktif. Total Aset yang tertinggi mencapai 123470803,00 dan 
yang terendah mencapai 9739,53. Rata-rata Total Aset pada Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 yaitu 
sebesar 22746234,0887 dengan standar deviasi sebesar 
23190093,20299. 
2. Dana Pihak Ketiga 
Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang terpenting untuk 
kegiatan operasional sekaligus merupakan tolak ukur keberhasilan dari 








Data Dana Pihak Ketiga Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 
No Kode Bank 
Dana Pihak Ketiga 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 12,062,538 13,724,839 17,583,520 17,423,850 19,549,577 
2 Bali 15,124,388 15,124,388 17,498,503 18,010,944 20,063,851 
3 Bengkulu 3,011,530 4,010,307 4,611,706 4,394,262 5,239,441 
4 DKI 28,189,405 28,452,366 38,335,460 37,293,245 37,301,667 
5 Jambi 3,777,751 4,333,739 5,729,482 6,835,751 7,708,677 
6 Jabar 62,749,548 72,827,957 81,015,445 81,609,421 83,339,717 
7 Jateng 33,888,224 35,878,043 41,954,540 42,805,076 46,580,703 
8 Jatim 32,924,890 31,304,625 37,949,440 49,190,966 58,809,601 
9 Kalbar 10,907,225 11,227,152 13,710,510 14,211,429 14,887,943 
10 Kalsel 7,572,430 7,652,049 7,553,487 9,417,281 9,971,186 
11 Kalteng 3,422,549 4,089,941 4,658,360 6,105,106 6,553,196 
12 Kaltim 15,741,713 14,621,009 15,687,512 18,892,178 21,695,444 
13 Lampung 2,846,152 2,458,360 3,446,422 3,635,658 4,336,306 
14 Maluku 3,793,812 3,863,830 4,408,657 4,425,612 5,162,495 
15 NTB 4,413,056 4,836,758 5,289,382 5,630,448 6,816,359 
16 NTT 7,281,385 6,795,263 7,012,950 7,488,613 10,879,671 
17 Papua 15,791,141 16,569,480 16,655,574 17,993,816 22,960,888 
18 Riau 12,293,033 11,038,599 16,257,646 16,964,254 19,937,051 
19 Sulsel 7,609,583 11,029,532 11,206,751 12,648,843 14,850,257 
20 Sulteng 2,801,234 2,895,561 3,125,451 3,669,506 5,781,890 
21 Sultra 3,488,109 3,794,437 4,454,653 5,333,768 6,795,828 
22 Sulut 8,317,299 7,941,388 11,329,363 10,790,359 11,973,857 
23 Sumbar 14,613,940 15,669,250 16,353,707 18,180,629 19,478,822 
24 Sumsel 11,188,562 12,851,781 15,771,059 18,392,291 19,862,556 
25 Sumut 19,453,213 20,286,437 20,973,689 20,011,161 22,841,546 
26 DIY 6,545,775 7,078,575 7,652,787 8,342,044 9,614,839 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan data diatas, dapat dianalisis bahwa dana pihak 
ketiga Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Tahun 2015-2019 
mengalami perubahan. Dana Pihak Ketiga Bank Pembangunan Daerah 
di Indonesia Tahun 2015-2019 yang paling tertinggi mencapai 
83339717,00 yaitu Dana Pihak Ketiga Jawa Barat (Jabar), sedangkan 
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yang terendah mencapai 2458360,00 yaitu Dana Pihak Ketiga 
Lampung. 
Gambar 4.2 
Grafik Data Dana Pihak Ketiga Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019 
 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Dari data dan gambar diatas, dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan program SPSS untuk 








Deskriptif Statistik Dana Pihak Ketiga Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK_X2 130 2458360.00 83339717.00 16331385.2769 16286139.93536 
Valid N (listwise) 130     
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
 
Pada penelitian ini diketahui bahwa data dana pihak ketiga 
pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019 berfluaktif. Dana Pihak Ketiga yang tertinggi mencapai 
83339717,00 dan yang terendah mencapai 2458360,00. Rata-rata 
Dana Pihak Ketiga pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 yaitu sebesar 16331385,2769 dengan 
standar deviasi sebesar 16286139,93536. 
3. Kredit 
Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang 
berdasarkan pinjam meminjam antara pihak bank dengan pihak 








Data Kredit Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019 
No Kode Bank 
Kredit 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 10,179,614 12,206,000 12,847,414 13,227,473 13,322,766 
2 Bali 14,447,301 15,624,392 16,239,126 16,445,521 18,405,121 
3 Bengkulu 3,294,068 3,745,415 4,143,841 4,583,998 5,085,261 
4 DKI 22,267,680 21,050,310 23,067,266 29,302,039 31,370,920 
5 Jambi 3,831,324 4,240,978 5,398,608 6,295,606 7,069,344 
6 Jabar 42,724,325 48,783,199 52,421,184 57,290,208 63,110,759 
7 Jateng 29,891,969 26,336,265 42,072,886 45,332,159 47,919,280 
8 Jatim 20,887,448 22,320,962 1,448,961 735,108 2,888,430 
9 Kalbar 8,318,586 8,982,231 9,779,604 11,201,234 11,331,407 
10 Kalsel 7,613,979 8,151,804 7,691,277 8,971,567 10,447,650 
11 Kalteng 3,639,653 5,182,042 5,882,155 5,207,680 6,055,165 
12 Kaltim 16,330,536 14,815,675 14,073,082 14,172,851 14,989,125 
13 Lampung 3,626,736 3,719,318 4,076,523 4,513,809 5,136,174 
14 Maluku 6,421,871 6,669,494 7,731,700 8,381,626 9,421,311 
15 NTB 4,600,821 5,089,355 5,397,841 4,868,692 5,582,106 
16 NTT 994,001 1,095,691 1,146,956 1,218,810 1,046,381 
17 Papua 13,207,177 14,209,840 13,270,908 14,147,217 16,060,678 
18 Riau 13,795,269 14,095,301 12,325,548 16,632,633 17,884,069 
19 Sulsel 8,330,260 11,329,247 13,307,177 15,186,095 17,509,420 
20 Sulteng 2,258,233 2,638,283 2,994,375 3,464,399 4,014,530 
21 Sultra 3,294,343 3,707,897 4,611,042 5,407,345 6,467,351 
22 Sulut 8,618,027 8,882,680 10,914,810 11,078,511 12,163,917 
23 Sumbar 14,509,906 15,361,918 16,231,513 17,577,892 18,932,547 
24 Sumsel 614,596 773,518 846,39 956,538 1,316,415 
25 Sumut 17,925,612 18,677,822 19,940,282 21,144,475 22,986,952 
26 DIY 5,256,421 5,615,773 6,091,878 6,790,637 7,725,337 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan data diatas, dapat dianalisis bahwa kredit Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Tahun 2015-2019 mengalami 
perubahan. Kredit Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Tahun 
2015-2019 yang paling tertinggi mencapai 63110759,00 yaitu Kredit 
106 
 
Jawa Barat (Jabar), sedangkan yang terendah mencapai 84639,00 
yaitu Kredit Sumatera Selatan (Sumsel). 
Gambar 4.3 
Grafik Data Kredit Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019 
 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Dari data dan gambar diatas, dapat dianalisi dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan program SPSS untuk 







Deskriptif Statistik Kredit Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
K_X3 130 84639.00 63110759.00 12505786.9308 11890776.91362 
Valid N (listwise) 130     
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
 
Pada penelitian ini diketahui bahwa data kredit pada Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
berfluaktif. Kredit yang tertinggi mencapai 63110759,00 dan yang 
terendah mencapai 84639,00. Rata-rata Kredit pada Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 yaitu 
sebesar 12505786,9308 dengan standar deviasi sebesar 
11890776,91362. 
4. Asset Liability Management (ALMA)  
Asset Liability Management merupakan suatu proses 
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan melalui 
pengumpulan, proses, analisa, laporan dan menetapkan strategi 
terhadap asset dan liability. Berikut data Asset Liability Management 






Data Asset Liability Management Bank Pembangunan Daerah di 




Asset Liability Management 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 84,39031653 88,93364796 73,06508594 75,91590263 68,14861518 
2 Bali 98,09671753 103,3059453 92,80294434 91,30848999 91,73274363 
3 Bengkulu 109,3818757 93,39472015 89,85483897 104,3178126 97,05731966 
4 DKI 78,99308268 73,98439202 60,17213828 78,57197463 84,10058457 
5 Jambi 101,4181189 97,85956192 94,22506258 92,09823471 91,70632003 
6 Jabar 68,08706415 66,98416516 64,70517319 70,20048335 75,7271098 
7 Jateng 88,20754077 73,40496526 100,2820815 105,9036994 102,8736728 
8 Jatim 63,43968955 71,30244173 3,818135393 1,494396349 4,911493958 
9 Kalbar 76,26674979 80,00453721 71,32925033 78,81849179 76,11130026 
10 Kalsel 100,5486878 106,5309958 101,8241906 95,26706275 104,7784085 
11 Kalteng 106,3433423 126,7021211 126,2709408 85,30040265 92,40018153 
12 Kaltim 103,7405268 101,3314129 89,70882062 75,01967746 69,08881422 
13 Lampung 127,4259421 151,2926504 118,2827582 124,1538396 118,4458385 
14 Maluku 169,2722518 172,6135467 175,3754034 189,3890834 182,4953051 
15 NTB 104,2547613 105,2224445 102,0505042 86,47077462 81,89278176 
16 NTT 13,65126277 16,12433544 16,35482928 16,27551057 9,617763258 
17 Papua 83,63662258 85,75911857 79,67847881 78,62266125 69,94798285 
18 Riau 112,2202226 127,6910322 75,81385399 98,04517782 89,7026797 
19 Sulsel 109,4706504 102,7173864 118,7425062 120,0591627 117,9065117 
20 Sulteng 80,6156501 91,11474426 95,80617325 94,41050103 69,43283252 
21 Sultra 94,44495571 97,71929274 103,5106887 101,3794563 95,16649038 
22 Sulut 103,615693 111,8529909 96,34089754 102,670458 101,5872914 
23 Sumbar 99,28811806 98,0386298 99,2528055 96,68472966 97,19554396 
24 Sumsel 5,493074088 6,018761135 5,366729019 5,200755034 6,627621339 
25 Sumut 92,14730749 92,07049025 95,07284102 105,6634095 100,6365856 
26 DIY 80,30250047 79,33479549 79,60339155 81,40255554 80,34806407 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan data diatas, dapat dianalisis bahwa asset liability 
management Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Tahun 2015-
2019 mengalami perubahan. Asset Liability Management Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Tahun 2015-2019 yang paling 
tertinggi mencapai 9928811806,00 yaitu Asset Liability Management 
109 
 
Sumatera Barat (Sumbar), sedangkan yang terendah mencapai 
102670458,00 yaitu Asset Liability Management Sulawesi Utara 
(Sulut). 
Gambar 4.4 
Grafik Data Asset Liability Management Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 
 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Dari data dan gambar diatas, dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan program SPSS untuk 







Deskriptif Statistik Asset Liability Management Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ALMA_X4 130 102670458.00 9928811806.00 5224638131.8385 3607315634.82791 
Valid N (listwise) 130     
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
 
Pada penelitian ini diketahui bahwa data asset liability 
management pada Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019 berfluaktif. Asset Liability Management yang 
tertinggi mencapai 9928811806,00 dan yang terendah mencapai 
102670458,00. Rata-rata Asset Liability Management Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 yaitu 
sebesar 5224638131,8385 dengan standar deviasi sebesar 
3607315634,82791. 
5. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan perbandingan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 














2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 2,276695434 1,857265593 1,91746367 1,902706104 1,301827666 
2 Bali 2,437575308 2,824128544 2,367885195 2,391624019 2,31125971 
3 Bengkulu 2,434535501 2,202447978 1,707330173 1,290429206 1,603390299 
4 DKI 0,599933635 1,590209308 1,385097102 1,509218277 1,469829916 
5 Jambi 2,661528432 2,728395363 3,439069938 2,857049243 2,561705839 
6 Jabar 1,556938008 1,551897914 0,072707321 0,190343922 0,065305318 
7 Jateng 1,991928445 1,913858138 1,938451701 1,868711251 1,466257108 
8 Jatim 2,066420487 2,389419049 2,250387583 2,010409526 1,794303326 
9 Kalbar 2,221060753 2,196791242 2,040402764 2,062068437 1,98734802 
10 Kalsel 1,799038137 1,812140539 1,342394397 0,779714157 1144,427474 
11 Kalteng 4,182084415 3,247283604 3,340729698 2,887653266 2,28741145 
12 Kaltim 1,445118848 0,221987365 2,050079361 1,750657369 0,882333684 
13 Lampung 2,842425352 2,731172988 2,165617239 1,819882428 1,878592598 
14 Maluku 2,82770379 2,492410651 2,232055527 2,261516476 1,924391736 
15 NTB 3,683812101 2,984061915 1,652837555 2,158142041 1,889389321 
16 NTT 2,70363962 2,43640111 2,372404586 2,236243123 1,628569829 
17 Papua 1,883042528 0,904431189 0,555237676 0,973319436 0,887169265 
18 Riau 1,509803147 2,134000662 1,782462005 1,248699947 1,216492273 
19 Sulsel 4,35037999 3,731770215 3,074523796 2,874522943 2,619572909 
20 Sulteng 2,488499724 2,460822275 1,904297803 1,79675184 1,656829651 
21 Sultra 2,782244235 2,916590515 3,001597162 3,076385381 2,514002224 
22 Sulut 1,186656994 2,818164063 1,962353873 1,619643438 0,922395622 
23 Sumbar 1,631397089 1,652555239 1,409000338 1,484750929 1,543395413 
24 Sumsel 1,71106587 1,584608991 1,323569986 1,278154925 1,297090493 
25 Sumut 1,926783352 2,233469688 2,177570968 1,787422522 1,716516722 
26 DIY 2,098651313 2,174407666 2,058282779 1,859929015 1,988935749 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan data diatas, dapat dianalisis bahwa profitabilitas 
Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Tahun 2015-2019 
mengalami perubahan. Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia Tahun 2015-2019 yang paling tertinggi mencapai 
4182084415,00 yaitu Profitabilitas Kalimantan Tengah (Kalteng), 
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sedangkan yang terendah mencapai 65305318,00 yaitu Jawa Barat 
(Jabar). 
Gambar 4.5 
Grafik Data Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019 
 
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Dari data dan gambar diatas, dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dengan program SPSS untuk 










Deskriptif Statistik Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Prof_X5 130 65305318.00 4182084415.00 1825012882.9308 851147476.64144 
Valid N (listwise) 130     
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
 
Pada penelitian ini diketahui bahwa data profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
berfluaktif. Profitabilitas yang tertinggi mencapai 4182084415,00 dan 
yang terendah mencapai 65305318,00. Rata-rata Profitabilitas Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 yaitu 
sebesar 1825012882,9308 dengan standar deviasi sebesar 
851147476,64144. 
6. Uji Asumsi Klasik 
Metode analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, 
analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Sebelum melakukan 
pengujian hipotesis teori terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 






a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, terdapat pengganggu atau residual, serta mengikuti 
distribusi normal atau tidaknya. Dalam pengujian terhadap 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov (K-S) test, dimana hasilnya akan menunjukkan bahwa nilai 
residual dapat dikatakan normal apabila Asymp.Sig (2-tailed) 
memiliki nilai signifikansi > 0,05 dan apabila tidak normal 
Asymp.Sig (2-tailed) memiliki nilai signifikansi < 0,05. Hasil 
pengujian normalitas sebagai berikut : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 


















Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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Berdasarkan data pada tabel 4.12. Hasil uji Kolmogorov 
Smirnov test, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada kolom 
Asymp.Sig (2-tailed) yaitu 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05. 
Artinya bahwa data tersebut berdistribusi normal, sehingga H0 
diterima. Jika distribusi normal, maka ada titik-titik yang menyebar 
disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis 




Grafik Normal Plot 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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Berdasarkan grafik normal plot, terlihat adanya titik-titik 
yang menyebar disekitar garis diagonal, sedangkan penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas dan model regresi layak untuk digunakan. 
Semakin dekat lingkaran kecil dalam data tersebut dengan garis 
dan kemiringan positif maka, semakin dekat distribusi data yang 
digunakan dengan distribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi dantar variabel bebas 
(independen). Dalam penelitian ini, untuk mendiagnosa adanya 
multikolinearitas dengan menganalisis nilai collinearity statistic. Uji 
multikolinearitas terjadi apabila (1) nilai Variance Inflation Factor 
atau VIF < 10 dan niai tolerance > 0,10 (Ghozali, 2005:91). Nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF = 
1/Tolerance) dan menunjukkan kolinearitas yang tinggi. Tingkat 
kolinearitas yang dapat ditolerir adalah nilai tolerance 0,10 sama 
dengan tingkat multikolinearitas 0,95% (Ghozali, 2016:104). Hasil 























 15.454 .000   
Total Asset 16.520 35.172 .450 .470 .639 .008 132.279 
Dana Pihak Ketiga -38.991 47.552 -.746 -.820 .414 .008 119.250 
Kredit -3.944 12.204 -.055 -.323 .747 .239 4.187 
ALMA -.018 .021 -.076 -.862 .390 .883 1.132 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
                      Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.13. Hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 
Total Asset, Dana Pihak Ketiga, Kredit, dan Asset Liability 
Management (ALMA) mempunyai nilai tolerance sebesar 0,008; 
0,008; 0,239; dan 0,883. Nilai tolerance yang diperoleh pada 
variabel Total Aset dan Dana Pihak Ketiga kurang dari 0,1, 
sedangkan pada variabel Kredit dan ALMA lebih dari 0,1. Serta 
nilai VIF  pada masing-masing variabel sebesar 132,279; 119,250; 
4,187; dan 1,132. Dimana nilai VIF pada variabel Total Aset dan 
Dana Pihak Ketiga lebih dari 10, sedangkan pada variabel Kredit 
dan ALMA kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa variabel independen dengan variabel dependen dalam 
penelitain ini terjadi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual 
dalam suatu pengamatan. Jika variance dan residual dalam suatu 
pengamatan tetap, maka disebut homoskedastisitas. Dan jika 
variance dan residual dalam suatu pengamatan berbeda, maka 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik merupakan 
homoskedastisitas (Ghozali 2016:134). 
Dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan 
metode Glejser dan Scatterplot. Dalam metode Glejser yaitu untuk 
meregres nilai absolut residual terhadap variabel bebas. Dalam 
metode Glejser model regresi yang baik yaitu apabila nilai t atau 
sig. > 0,05, maka data tidak terjadi heteroskedastisitas. Dan jika 
nilai t atau sig. < 0,05, maka terdapat gejala heteroskedastisitas. 










Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan data pada tabel 4.14. Hasil uji 
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel independen yaitu 
Total Aset, Dana Pihak Ketiga, Kredit, dan Asset Liability 
Management (ALMA) mempunyai nilai sig. 0,555; 0,502; 0,350; 
dan 0,069. Nilai sig. dari masing-masing variabel tersebut lebih 
besar dari 0,05. Dan dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak terjadi 
heteroskedastisitas, maka ada titik-titik menyebar secara acak. 















 9.084 .000   
Total Aset -12.671 21.393 -.595 -.592 .555 .008 132.279 
Dana Pihak 
Ketiga 
19.460 28.923 .641 .673 .502 .008 119.250 
Kredit -6.963 7.423 -.168 -.938 .350 .239 4.187 
ALMA -.023 .013 -.170 -1.835 .069 .883 1.132 







Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Berdasarkan grafik Scatterplot, terlihat adanya titik-titik 
yang menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi tidak 





d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah model 
regresi ada korelasi antara variabel pengganggu pada periode t 
dengan variabel pengganggu pada periode t-1. Dalam penelitian ini 
diuji dengan uji Durbin-Watson (DW-test). Hasil regresi dengan 
level of significance 0,05 (α = 0.05) dengan sejumlah variabel 
independen (k = 4) dan banyaknya data (n = 26). Besarnya angka 
Durbin-Watson ditunjukkan sebagai berikut yang menunjukkan 
hasil dari residual statistic: 
Tabel 4.15 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 









a. Predictors: (Constant), ALMA, Kredit, Dana Pihak Ketiga, Total Aset 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
  Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya uji 
autokorelasi dalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Du < DW < (4 – du) berarti tidak ada autokorelasi. 
2) DW < dl berarti ada autokorelasi positif. 
3) DW > (4 – dl) berarti ada autokorelasi negative 
4) Du < DW < dl atau (4 – du) < DW < (4 – dl) berarti hasilnya 
tidak dapat disimpulkan.  
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Berdasarkan data pada tabel 4.15. Hasil uji autokorelasi 
menunjukkan bahwa hasil Durbin-Watson sebesar 2,330. Nilai ini 
membandingkam nilai tabel Runs Test (k, n) yang mana k 
menunjukkan jumlah variabel independen yaitu 4 variabel dan n 
adalah jumlah sampel yaitu 26 sampel. Dalam tabel DW untuk k = 
4 dan n = 26 besar DW tabel : dl (batas luar) = 1,062 ; du (batas 
dalam) = 1,759. Jadi, (4 – du) = 2,241: dan (4 – dl) = 2,938. 
Sehingga (4 – du) < DW < (4 – dl) yaitu 2,241 < 2,330 < 2,938. 
Hal ini menunjukkan bahwa hasilnya tidak dapat disimpulkan.  
7. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda dilakukan setelah melalui 
pengujian autokorelasi terhadap asumsi klasik. Berdasarkan output 
spss secara parsial, pengaruh dari keempat variabel independen yaitu 
Total Aset, Dana Pihak Ketiga, Kredit, dan Asset Liability 
Management (ALMA) terhadap variabel dependent Profitabilitas dapat 




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2229592065.101 144274325.668  15.454 .000 
Total Aset 16.520 35.172 .450 .470 .639 
Dana Pihak 
Ketiga 
-38.991 47.552 -.746 -.820 .414 
Kredit -3.944 12.204 -.055 -.323 .747 
ALMA -.018 .021 -.076 -.862 .390 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.16. Model analisis regresi dapat 
ditulis sebagai berikut: 
Prof = 2229592065,101 + 16,520TA – 38,991DPK – 3,944K – 
0,018ALMA + e 
Dari persamaan regresi linier berganda dapat dilihat sebagai 
berikut: 
1) Nilai konstanta sebesar 2229592065,101. Artinya jika Total Aset, 
DPK, Kredit, dan ALMA nilainya adalah 0, maka Profitabilitas 
nilainya adalah 222,95%. 
2) Nilai koefisien regresi Total Aset sebesar 16,520. Artinya jika 
variabel independen lain nilainya tetap dan Total Aset mengalami 
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kenaikan 1%, maka Profitabilitas akan mengalami peningkatan 
sebesar 16,520%.  
3) Nilai koefisien regresi Dana Pihak Ketiga sebesar -38,991. Artinya 
jika variabel independen lain nilainya tetap dan Dana Pihak Ketiga 
mengalami kenaikan 1%, maka Profitabilitas akan mengalami 
penurunan sebesar sebesar 38,991%. 
4) Nilai koefisien regresi Kredit sebesar -3,944. Artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan Kredit mengalami kenaikan 
1%, maka Profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 
sebesar 3,944%. 
5) Nilai koefisien regresi ALMA sebesar -0,018. Artinya jika variabel 
independen lain nilainya tetap dan ALMA mengalami kenaikan 
1%, maka Profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 
sebesar 0,018%. 
6) Nilai koefisien regresi Total Aset sebesar 16,520, Dana Pihak 
Ketiga sebesar -38,991, Kredit sebesar -3,944, dan ALMA sebesar 
-0,018 mengandung arti bahwa setiap terjadi peningkatan Total 
Aset, Dana Pihak Ketiga, Kredit, dan ALMA sebesar 1% secara 







8. Uji Hipotesis 
a. Uji – t 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau 
tidak signifikan dari masing-masing nilai keofisien regresi secara 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2229592065.101 144274325.668  15.454 .000 
Total Aset 16.520 35.172 .450 .470 .639 
Dana Pihak 
Ketiga 
-38.991 47.552 -.746 -.820 .414 
Kredit -3.944 12.204 -.055 -.323 .747 
ALMA -.018 .021 -.076 -.862 .390 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020 
Dari hasil uji t pada Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa variabel 
Total Aset berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
Profitabilitas. Hal ini dibuktikan bahwa tingkat signifikan yang 
diperoleh variabel tersebut lebih dari 0,05 yaitu 0,639. Sedangkan 
variabel DPK, Kredit, dan ALMA yang tingkat signifikannya lebih 
dari 0,05 yaitu sebesar 0,414; 0,747; dan 0,390 juga tidak 




1) Pengujian Hipotesis 1 
Berdasarkan pada tabel 4.17. Hipotesis pertama 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh Total Aset terhadap 
Profitabilitas. Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,639. Karena nilai sig. 0,639 > 0,05, maka diartikan 
bahwa tidak terdapat pengaruh total asset terhadap 
profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode 
Tahun 2015-2019. 
2) Pengujian Hipotesis 2 
Berdasarkan pada tabel 4.17. Hipotesis kedua 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga 
(DPK) terhadap Profitabilitas. dari hasil penelitian diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,414. Karena nilai sig. 0,414 > 0,05, 
maka diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh total asset 
terhadap profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019. 
3) Pengujian Hipotesis 3 
Berdasarkan pada tabel 4.17. Hipotesis ketiga 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh Kredit terhadap 
Profitabilitas. Dari hasil penelitian diperoleh nilai 
signifikansinya sebesar 0,747. Karena nilai sig. 0,747 > 0,05, 
maka diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh total asset 
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terhadap profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019. 
4) Pengujian Hipotesis 4 
Berdasarkan pada tabel 4.17. Hipotesis keempat 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh Asset Liability 
Management (ALMA) terhadap Profitabilitas. Dari hasil 
penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,390. Karena 
nilai sig. 0,390 > 0,05, maka diartikan bahwa tidak terdapat 
pengaruh total asset terhadap profitabilitas Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
9. Uji-F 
Berdasarkan output spss dapat dilihat bahwa pengaruh secara 
bersama-sama empat variabel independen yaitu Total Aset, DPK, 
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a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), ALMA, Kredit, Dana Pihak Ketiga, Total Aset 
  Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.18. Hasil uji-F diketahui nilai 
sig. sebesar 0,001. Karena nilai sig. 0,001 < 0,05 dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh total asset, dana pihak ketiga, kredit dan 
asset liability management secara bersama-sama terhadap 
profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019.  
10. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi atau adjusted R
2
 digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh kemampuan model regresi dalam 
menjelaskan variabel independen. Apabila R
2
 berada diantara 0 dan 1 
(0 ≤ R
2
 ≤ 1), yaitu apabila R
2
 – 1 atau mendekati 1 (semakin besar nilai 
R
2
), artinya kontribusi antara variabel bebas memiliki pengaruh yang 
signifikan. Jika R
2





kontribusi antara variabel bebas tidak ada. Untuk mengetahui 
kontribusi antara variabel independen dapat diketahui melalui R 
Square. 
Tabel 4.19 













 .132 .104 805474864.95049 2.330 
a. Predictors: (Constant), ALMA, Kredit, Dana Pihak Ketiga, Total Aset 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
  Sumber: Data yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.19. Hasil uji koefisien 
determinasi, nilai Adjusted R Square yaitu 0,104. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,104 diartikan bahwa total asset, dana pihak 
ketiga, kredit dan asset liability management secara bersama-sama 
terhadap profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 yaitu sebesar 10,4% dan sisanya 89,6% 
tidak bisa dijelaskan oleh variabel dependen. dengan kata lain model 
regresi yang digunakan dapat meramalkan Y secara sempurna. 
 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Total Asset terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,639 > 0,05. Diartikan bahwa Total asset 
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tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Pembangunan Daerah 
di Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
Profitabilitas bank merupakan suatu entitas bisnis yang 
mempunyai fungsi pokok sebagai media perantara dari pihak yang 
memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana. 
Dalam profitabilitas bank, perbankan mampu untuk memperoleh 
keuantungan atau laba. Dari keuntungan yang didapat merupakan 
kegiatan menghimpun dana dan disalurkan kembali dalam bentuk 
kredit umum atau disebut sebagai pendapatan bunga (Kasmir, 2014:7). 
Total asset merupakan segala sesuatu yang mampu diukir 
secara moneter dan dapat dikendalikan oleh satu entitas bisnis atau 
oleh individu tertentu (Kuncoro, 2012:22). Total asset berkaitan 
dengan profitabilitas dalam perbankan. Secara teoritis, apabila 
semakin tinggi total asset suatu bank, maka akan lebih memudahkan 
bagi bank tersebut untuk memperoleh laba. Maka, bank dengan niali 
total asset yang lebih tinggi akan mendapatkan laba yang lebih tinggi 
pula jika dibandingkan dengan bank yang total asetnya lebih rendah. 
Dalam penelitian ini Total Asset tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Jika dilihat dari data penelitian, rata-rata Total 
Aset Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019 yaitu sebesar 22746234,0887. Menurut Bank Indonesia, rasio 
Total Aset ideal bagi sektor perbankan yaitu dibawah 5%.  
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Hasil penelitian ini mendukung peneltian yang dilakukan 
oleh Uni Untari S (2019) yang membuktikan bahwa total asset tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Namun tidak mendukung 
hasil penelitian Sony Kristiyanto (2015) yang membuktikan bahwa 
total asset berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,414 > 0,05. Diartikan bahwa Dana pihak 
ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
Dana pihak ketiga umumnya masuk kedalam manajemen 
sumber dana bank. Dana bank dapat didefinisikan sebagai hutang atau 
modal yang tercatat dalam neraca bank di sisi pasiva (Kuncoro, 
2012:9). Dana pihak ketiga merupakan dana yang bersumber dari 
masyarakat luas yaitu sumber penting untuk aktivitas operasional bank 
dan tolak ukur keberhasilan suatu bank apabila bank dapat 
menanggung biaya operasinya dari sumber dana ini (Kasmir, 
2011:61). Jika Dana Pihak Ketiga meningkat maka bank mempunyai 
peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi.  
Dana pihak ketiga merupakan tugas yang ditanggung 
perbankan untuk menghimpun dana dari masyrakat. Bank dapat 
menghimpun dana dari masyarakat melalui produk pendanaan. Secara 
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umum, dana yang mampu dihimpun oleh perbankan tersebut termasuk 
kedalam tiga jenis produk simpanan perbankan yaitu giro, tabungan, 
dan deposito.  
Dalam penelitian ini Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Jika dilihat dari data penelitian, rata-rata Dana 
Pihak Ketiga Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 
2015-2019 yaitu sebesar 16331385,2769. Menurut Bank Indonesia, 
rasio Dana Pihak Ketiga ideal bagi sektor perbankan yaitu dibawah 
5%.  
Hasil penelitian ini mendukung yang dilakukan oleh Sony 
Kristiyanto (2015) yang membuktikan bahwa dana pihak ketiga tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Namun tidak mendukung 
hasil penelitian Sudarmin Parenrengi dan Tyahya Whisnu Hendratni 
(2018) yang membuktikan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank. 
3. Pengaruh Kredit terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,747 > 0,05. Diartikan bahwa Kredit tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
Kredit merupakan sumber penghasilan utama dalam 
aktivitas penyaluran dana yang diperoleh bank melalui aktivitas 
menghimpun dana. Bank mampu memperoleh penghasilan yang 
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utama yaitu melalui selisih dari bunga kredit yang didapat dari 
nasabah kredit dengan bunga yang harus dibayarkan. Kredit dapat 
dilakukan berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. 
Pada prakteknya, pinjaman kredit dapat dalam bentuk perjanjian 
tertulis baik dibawah tangan maupun secara materiil.  
Kredit yaitu penyediaan uang atau tagihan yang 
berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara pihak bank dengan 
pihak lainnya yang mewajibkan pihak peminja untuk melakukan 
dengan jumlah bunga sebagai imbalannya. Keuntungan dari kredit 
bagi perbankan, selain mendapatkan imbal hasil bunga, bank juga 
mampu untuk memasarkan produk lainnya. Pada umumnya, 
pembayaran angsuran kredit melalui system auto debit dari rekening 
tabungan atau rekening giro nasabah.  
Dalam penelitian ini Kredit tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Jika dilihat dari data penelitian, rata-rata Kredit Bank 
Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 yaitu 
sebesar 12505786,9308. Menurut Bank Indonesia, rasio Kredit ideal 
bagi sektor perbankan yaitu dibawah 5%.  
Hasil penelitian ini mendukung yang dilakukan oleh Sony 
Kristiyanto (2015) yang membuktikan kredit tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank. Namun tidak mendukung hasil penelitian 
Lutfi Nofi Zumaidah dan Aris Soelistyo (2018) yang membuktikan 
bahwa kredit berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
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4. Pengaruh Asset Liability Management (ALMA) terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh 
nilai signifikan sebesar 0,390 > 0,05. Diartikan bahwa Kredit tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019. 
Dalam perbankan, Asset Liability Management mempunyai 
fungsi dan kebijakan menjalankan strategi penentuan harga, baik 
dalam bidang lending maupun funding. Asset Liability Management 
(ALMA) merupakan fokus utama dalam manajemen perbankan. 
Tanggung jawab yang besar pada pihak manajemen bank, sangat 
penting diperhatikan dalam mengembangkan asset liabilitas yang 
dimiliki. Asset Liability Management juga mengkoordinasikan 
portofolio asset dan kewajiban untuk memaksimalkan keuntungan 
yang akan diberikan melalui dividen kepada seluruh pemegang saham 
dalam jangka panjang dengan memperhatikan kebutuhan likuiditas 
dan prinsip kehati-hatian. 
Asset Liability Management (ALMA) merupakan suatu 
proses dari perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan yang 
berfungsi sebagai penegndalian aktiva dan pasiva secara terpadu yang 
saling berhubungan dalam mencapai keuntungan perbankan. 
Dalam penelitian ini Asset Liability Management tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Jika dilihat dari data penelitian, 
rata-rata Asset Liability Management Bank Pembangunan Daerah di 
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Indonesia Periode Tahun 2015-2019 yaitu sebesar 5224638131,8385. 
Menurut Bank Indonesia, rasio Asset Liability Management ideal bagi 
sektor perbankan yaitu dibawah 5%.  
 Hasil penelitian ini mendukung yang dilakukan oleh 
Burhan Rifuddin dan St. Atikah Dwiyanti (2018) yang membuktikan 
asset liability management tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
bank. Namun tidak mendukung hasil penelitian Dina Ekasari (2012) 
yang membuktikan bahwa asset liability management berpengaruh 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi dari 
persamaan regresi antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Total Asset tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil uji-t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,639 > 
0,05. 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji-t diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,414 > 0,05. 
3. Kredit tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil uji-t diperoleh nilai signifikan sebesar 0,747 > 
0,05. 
4. Asset Liability Management (ALMA) tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji-t diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,390 > 0,05. 
5. Total Asset, Dana Pihak Ketiga (DPK), Kredit, Asset Liability 
Management (ALMA) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
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Profitabilitas. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji-t diperoleh nilai 
signifikan sebesar 0,001 < 0,05. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Pihak Bank 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 
masukan guna meningkatkan fasilitas e-banking, sehingga masyarakat 
sebagai nasabah akan tertarik untuk bertransaksi di Bank 
Pembangunan Daerah. Hal ini juga akan menjadi pecapaian 
profitabilitas serta menjadi sarana persaingan yang menguntungkan 
kedua pihak, yaitu bagi masyarakat dan bagi pihak bank sendiri. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dan 
memperbaiki keterbatasan yang ada dalam penelitian ini seperti 
menambahkan data perbankan dan memperbanyak variabel-variabel 
independen, serta tahun pengamatan untuk mendapatkan hasil data 
yang menyeluruh. Selanjutnya, peneliti diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
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Tabel 3.1. Daftar Bank Pembangunan Daerah 
No Kode Bank Nama Bank 
1 Aceh PT BPD Aceh 
2 Bali PT BPD Bali 
3 Bengkulu PT BPD Bengkulu 
4 DKI PT Bank Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
5 Jambi PT BPD Jambi 
6 Jabar PT BPD Jawa Barat dan Banten 
7 Jateng PT BPD Jawa Tengah 
8 Jatim PT BPD Jawa Timur 
9 Kalbar PT BPD Kalimantan Barat 
10 Kalsel PT BPD Kalimantan Selatan 
11 Kalteng PT BPD Kalimantan Tengah 
12 Kaltim PT BPD Kalimantan Timur 
13 Lampung PT BPD Lampung 
14 Maluku PT BPD Maluku 
15 NTB PT BPD Nusa Tenggara Barat 
16 NTT PT BPD Nusa Tenggara Timur 
17 Papua PT BPD Papua 
18 Riau Kepri PT BPD Riau Kepri (Kepulauan Riau) 
19 Sulselbar PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
20 Sulteng PT BPD Sulawesi Tengah  
21 Sultra PT BPD Sulawesi Tenggara 
22 Sulut PT BPD Sulawesi Utara 
23 Sumbar PT BPD Sumatera Barat (Bank Nagari) 
24 Sumselbabel PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 
25 Sumut PT BPD Sumatera Utara 
26 DIY PT BPD Yogyakarta 








Tabel 4.1. Deskriptif Variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Total Aset 130 9739.53 123470803.00 22746234.0887 23190093.20299 
DPK 130 2458360.00 83339717.00 16331385.2769 16286139.93536 
Kredit 130 84639.00 63110759.00 12505786.9308 11890776.91362 
ALMA 130 102670458.00 9928811806.00 5224638131.8385 3607315634.82791 




Tabel 4.2. Data Total Aset Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode 






2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 18,590,014 18,759,191 22,612,006 23,095,159 25,212,861 
2 Bali 19,538,022 20,445,245 22,150,905 22,454,491 24,655,732 
3 Bengkulu 4,607,039 5,136,648 5,865,005 5,893,388 6,678,349 
4 DKI 38,367,607 40,567,427 51,417,045 53,027,916 55,600,923 
5 Jambi 6,580,730 7,591,715 9,526,849 10,895,787 11,716,841 
6 Jabar 88,697,430 102,318,457 114,980,168 120,191,387 123,470,803 
7 Jateng 40,923,960 51,245,700 61,466,427 66,844,677 71,860,453 
8 Jatim 42,803,631 43,032,050 51,518,681 62,689,118 76,715,290 
9 Kalbar 13,035,213 14,006,975 16,575,747 17,457,762 18,494,496 
10 Kalsel 10,993,041 11,882,191 11,881,754 13,182,395 13,954,838 
11 Kalteng 4,626,162 5,858,589 6,226,933 7,860,362 9,065,881 
12 Kaltim 22,937,975 22,579,213 22,696,975 25,344,194 29,034,027 
13 Lampung 5,835,228 5,367,474 5,979,450 7,348,167 7,972,990 
14 Maluku 5,127,977 5,644,094 6,369,510 6,877,907 7,861,601 
15 NTB 6,110,898 7,649,037 8,864,392 7,038,647 8,640,305 
16 NTT 9,551,162 9,597,927 10,379,174 11,215,954 14,520,409 
149 
 
17 Papua 20,357,639 20,611,850 20,400,813 22,456,759 28,183,686 
18 Riau 19,737,540 21,220,940 25,492,549 27,414,272 25,452,114 
19 Sulsel 11,520,304 16,242,238 17,545,644 20,576,423 23,541,662 
20 Sulteng 3,977,296 4,291,533 5,259,524 6,042,682 7,608,507 
21 Sultra 4,566,134 5,635,690 6,161,553 7,050,027 10,003,054 
22 Sulut 10,736,801 11,279,613 14,075,392 14,429,287 15,147,947 
23 Sumbar 19,448,300 20,616,860 21,371,464 23,190,691 24,433,596 
24 Sumsel 16,515,086 18,911,353 22,145,410 25,672,240 27,983,090 
25 Sumut 24,130,113 26,170,044 28,931,824 28,121,107 31,736,073 




Tabel 4.3. Deskriptif Statistik Total Aset Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
Periose Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TA_X1 130 9739.53 123470803.00 22746234.0887 23190093.20299 




Tabel 4.4. Data Dana Pihak Ketiga Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 




Dana Pihak Ketiga 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 12,062,538 13,724,839 17,583,520 17,423,850 19,549,577 
2 Bali 15,124,388 15,124,388 17,498,503 18,010,944 20,063,851 
3 Bengkulu 3,011,530 4,010,307 4,611,706 4,394,262 5,239,441 
4 DKI 28,189,405 28,452,366 38,335,460 37,293,245 37,301,667 
5 Jambi 3,777,751 4,333,739 5,729,482 6,835,751 7,708,677 
6 Jabar 62,749,548 72,827,957 81,015,445 81,609,421 83,339,717 
7 Jateng 33,888,224 35,878,043 41,954,540 42,805,076 46,580,703 
8 Jatim 32,924,890 31,304,625 37,949,440 49,190,966 58,809,601 
150 
 
9 Kalbar 10,907,225 11,227,152 13,710,510 14,211,429 14,887,943 
10 Kalsel 7,572,430 7,652,049 7,553,487 9,417,281 9,971,186 
11 Kalteng 3,422,549 4,089,941 4,658,360 6,105,106 6,553,196 
12 Kaltim 15,741,713 14,621,009 15,687,512 18,892,178 21,695,444 
13 Lampung 2,846,152 2,458,360 3,446,422 3,635,658 4,336,306 
14 Maluku 3,793,812 3,863,830 4,408,657 4,425,612 5,162,495 
15 NTB 4,413,056 4,836,758 5,289,382 5,630,448 6,816,359 
16 NTT 7,281,385 6,795,263 7,012,950 7,488,613 10,879,671 
17 Papua 15,791,141 16,569,480 16,655,574 17,993,816 22,960,888 
18 Riau 12,293,033 11,038,599 16,257,646 16,964,254 19,937,051 
19 Sulsel 7,609,583 11,029,532 11,206,751 12,648,843 14,850,257 
20 Sulteng 2,801,234 2,895,561 3,125,451 3,669,506 5,781,890 
21 Sultra 3,488,109 3,794,437 4,454,653 5,333,768 6,795,828 
22 Sulut 8,317,299 7,941,388 11,329,363 10,790,359 11,973,857 
23 Sumbar 14,613,940 15,669,250 16,353,707 18,180,629 19,478,822 
24 Sumsel 11,188,562 12,851,781 15,771,059 18,392,291 19,862,556 
25 Sumut 19,453,213 20,286,437 20,973,689 20,011,161 22,841,546 




Tabel 4.5. Deskriptis Statistik Dana Pihak Ketiga Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK_X2 130 2458360.00 83339717.00 16331385.2769 16286139.93536 
















2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 10,179,614 12,206,000 12,847,414 13,227,473 13,322,766 
2 Bali 14,447,301 15,624,392 16,239,126 16,445,521 18,405,121 
3 Bengkulu 3,294,068 3,745,415 4,143,841 4,583,998 5,085,261 
4 DKI 22,267,680 21,050,310 23,067,266 29,302,039 31,370,920 
5 Jambi 3,831,324 4,240,978 5,398,608 6,295,606 7,069,344 
6 Jabar 42,724,325 48,783,199 52,421,184 57,290,208 63,110,759 
7 Jateng 29,891,969 26,336,265 42,072,886 45,332,159 47,919,280 
8 Jatim 20,887,448 22,320,962 1,448,961 735,108 2,888,430 
9 Kalbar 8,318,586 8,982,231 9,779,604 11,201,234 11,331,407 
10 Kalsel 7,613,979 8,151,804 7,691,277 8,971,567 10,447,650 
11 Kalteng 3,639,653 5,182,042 5,882,155 5,207,680 6,055,165 
12 Kaltim 16,330,536 14,815,675 14,073,082 14,172,851 14,989,125 
13 Lampung 3,626,736 3,719,318 4,076,523 4,513,809 5,136,174 
14 Maluku 6,421,871 6,669,494 7,731,700 8,381,626 9,421,311 
15 NTB 4,600,821 5,089,355 5,397,841 4,868,692 5,582,106 
16 NTT 994,001 1,095,691 1,146,956 1,218,810 1,046,381 
17 Papua 13,207,177 14,209,840 13,270,908 14,147,217 16,060,678 
18 Riau 13,795,269 14,095,301 12,325,548 16,632,633 17,884,069 
19 Sulsel 8,330,260 11,329,247 13,307,177 15,186,095 17,509,420 
20 Sulteng 2,258,233 2,638,283 2,994,375 3,464,399 4,014,530 
21 Sultra 3,294,343 3,707,897 4,611,042 5,407,345 6,467,351 
22 Sulut 8,618,027 8,882,680 10,914,810 11,078,511 12,163,917 
23 Sumbar 14,509,906 15,361,918 16,231,513 17,577,892 18,932,547 
24 Sumsel 614,596 773,518 846,39 956,538 1,316,415 
25 Sumut 17,925,612 18,677,822 19,940,282 21,144,475 22,986,952 










Tabel 4.7. Deskriptif Statistik Kredit Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
K_X3 130 84639.00 63110759.00 12505786.9308 11890776.91362 




Tabel 4.8. Data Asset Liability Management Bank Pembangunan Daerah di 





Asset Liability Management 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 84,39031653 88,93364796 73,06508594 75,91590263 68,14861518 
2 Bali 98,09671753 103,3059453 92,80294434 91,30848999 91,73274363 
3 Bengkulu 109,3818757 93,39472015 89,85483897 104,3178126 97,05731966 
4 DKI 78,99308268 73,98439202 60,17213828 78,57197463 84,10058457 
5 Jambi 101,4181189 97,85956192 94,22506258 92,09823471 91,70632003 
6 Jabar 68,08706415 66,98416516 64,70517319 70,20048335 75,7271098 
7 Jateng 88,20754077 73,40496526 100,2820815 105,9036994 102,8736728 
8 Jatim 63,43968955 71,30244173 3,818135393 1,494396349 4,911493958 
9 Kalbar 76,26674979 80,00453721 71,32925033 78,81849179 76,11130026 
10 Kalsel 100,5486878 106,5309958 101,8241906 95,26706275 104,7784085 
11 Kalteng 106,3433423 126,7021211 126,2709408 85,30040265 92,40018153 
12 Kaltim 103,7405268 101,3314129 89,70882062 75,01967746 69,08881422 
13 Lampung 127,4259421 151,2926504 118,2827582 124,1538396 118,4458385 
14 Maluku 169,2722518 172,6135467 175,3754034 189,3890834 182,4953051 
15 NTB 104,2547613 105,2224445 102,0505042 86,47077462 81,89278176 
16 NTT 13,65126277 16,12433544 16,35482928 16,27551057 9,617763258 
17 Papua 83,63662258 85,75911857 79,67847881 78,62266125 69,94798285 
18 Riau 112,2202226 127,6910322 75,81385399 98,04517782 89,7026797 
19 Sulsel 109,4706504 102,7173864 118,7425062 120,0591627 117,9065117 
20 Sulteng 80,6156501 91,11474426 95,80617325 94,41050103 69,43283252 
21 Sultra 94,44495571 97,71929274 103,5106887 101,3794563 95,16649038 
22 Sulut 103,615693 111,8529909 96,34089754 102,670458 101,5872914 
153 
 
23 Sumbar 99,28811806 98,0386298 99,2528055 96,68472966 97,19554396 
24 Sumsel 5,493074088 6,018761135 5,366729019 5,200755034 6,627621339 
25 Sumut 92,14730749 92,07049025 95,07284102 105,6634095 100,6365856 




Tabel 4.9. Deskriptif Statistik Asset Liability Management Bank Pembangunan 
Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ALMA_X4 130 102670458.00 9928811806.00 5224638131.8385 3607315634.82791 











2015 2016 2017 2018 2019 
1 Aceh 2,276695434 1,857265593 1,91746367 1,902706104 1,301827666 
2 Bali 2,437575308 2,824128544 2,367885195 2,391624019 2,31125971 
3 Bengkulu 2,434535501 2,202447978 1,707330173 1,290429206 1,603390299 
4 DKI 0,599933635 1,590209308 1,385097102 1,509218277 1,469829916 
5 Jambi 2,661528432 2,728395363 3,439069938 2,857049243 2,561705839 
6 Jabar 1,556938008 1,551897914 0,072707321 0,190343922 0,065305318 
7 Jateng 1,991928445 1,913858138 1,938451701 1,868711251 1,466257108 
8 Jatim 2,066420487 2,389419049 2,250387583 2,010409526 1,794303326 
9 Kalbar 2,221060753 2,196791242 2,040402764 2,062068437 1,98734802 
10 Kalsel 1,799038137 1,812140539 1,342394397 0,779714157 1144,427474 
11 Kalteng 4,182084415 3,247283604 3,340729698 2,887653266 2,28741145 
12 Kaltim 1,445118848 0,221987365 2,050079361 1,750657369 0,882333684 
13 Lampung 2,842425352 2,731172988 2,165617239 1,819882428 1,878592598 
14 Maluku 2,82770379 2,492410651 2,232055527 2,261516476 1,924391736 
154 
 
15 NTB 3,683812101 2,984061915 1,652837555 2,158142041 1,889389321 
16 NTT 2,70363962 2,43640111 2,372404586 2,236243123 1,628569829 
17 Papua 1,883042528 0,904431189 0,555237676 0,973319436 0,887169265 
18 Riau 1,509803147 2,134000662 1,782462005 1,248699947 1,216492273 
19 Sulsel 4,35037999 3,731770215 3,074523796 2,874522943 2,619572909 
20 Sulteng 2,488499724 2,460822275 1,904297803 1,79675184 1,656829651 
21 Sultra 2,782244235 2,916590515 3,001597162 3,076385381 2,514002224 
22 Sulut 1,186656994 2,818164063 1,962353873 1,619643438 0,922395622 
23 Sumbar 1,631397089 1,652555239 1,409000338 1,484750929 1,543395413 
24 Sumsel 1,71106587 1,584608991 1,323569986 1,278154925 1,297090493 
25 Sumut 1,926783352 2,233469688 2,177570968 1,787422522 1,716516722 




Tabel 4.11. Deskriptif Statistik Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di 
Indonesia Periode Tahun 2015-2019 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Prof_X5 130 65305318.00 4182084415.00 1825012882.9308 851147476.64144 














Tabel 4.12. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 


















Test Statistic .068 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 



















 15.454 .000   
Total Aset 16.520 35.172 .450 .470 .639 .008 132.279 
Dana Pihak Ketiga -38.991 47.552 -.746 -.820 .414 .008 119.250 
Kredit -3.944 12.204 -.055 -.323 .747 .239 4.187 
ALMA -.018 .021 -.076 -.862 .390 .883 1.132 





Tabel 4.14. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Lampiran 16 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 









a. Predictors: (Constant), ALMA, Kredit, Dana Pihak Ketiga, Total Aset 





















 9.084 .000   
Total Aset -12.671 21.393 -.595 -.592 .555 .008 132.279 
Dana Pihak 
Ketiga 
19.460 28.923 .641 .673 .502 .008 119.250 
Kredit -6.963 7.423 -.168 -.938 .350 .239 4.187 
ALMA -.023 .013 -.170 -1.835 .069 .883 1.132 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2229592065.101 144274325.668  15.454 .000 
Total Aset 16.520 35.172 .450 .470 .639 
Dana Pihak 
Ketiga 
-38.991 47.552 -.746 -.820 .414 
Kredit -3.944 12.204 -.055 -.323 .747 
ALMA -.018 .021 -.076 -.862 .390 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2229592065.101 144274325.668  15.454 .000 
Total Aset 16.520 35.172 .450 .470 .639 
Dana Pihak 
Ketiga 
-38.991 47.552 -.746 -.820 .414 
Kredit -3.944 12.204 -.055 -.323 .747 
ALMA -.018 .021 -.076 -.862 .390 
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a. Dependent Variable: Profitabilitas 

















 .132 .104 805474864.95049 2.330 
a. Predictors: (Constant), ALMA, Kredit, Dana Pihak Ketiga, Total Aset 











Gambar 4.1. Grafik Data Total Aaset Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 
















Gambar 4.2. Grafik Data Dana Pihak Ketiga Bank Pembangunan Daerah di 










Gambar 4.4. Grafik Data Asset Liability Management Bank Pembangunan 




Gambar 4.5. Grafik Data Profitabilitas Bank Pembangunan Daerah di Indonesia 



































Daftar Perbankan Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Periode Tahun 2015 - 2019 
No Kode Bank 
2015 
Total Aset (X1) DPK (X2) Kredit (X3) ALMA (X4) Profit (Y) 
1 BPD Aceh 18,590,014 12,062,538 10,179,614 84,39031653 2,276695434 
2 BPD Bali 19,538,022 15,124,388 14,447,301 98,09671753 2,437575308 
3 BPD Bengkulu 4,607,039 3,011,530 3,294,068 109,3818757 2,434535501 
4 BPD DKI 38,367,607 28,189,405 22,267,680 78,99308268 0,599933635 
5 BPD Jambi 6,580,730 3,777,751 3,831,324 101,4181189 2,661528432 
6 BPD Jabar 88,697,430 62,749,548 42,724,325 68,08706415 1,556938008 
7 BPD Jateng 40,923,960 33,888,224 29,891,969 88,20754077 1,991928445 
8 BPD Jatim 42,803,631 32,924,890 20,887,448 63,43968955 2,066420487 
9 BPD Kalbar 13,035,213 10,907,225 8,318,586 76,26674979 2,221060753 
10 BPD Kalsel 10,993,041 7,572,430 7,613,979 100,5486878 1,799038137 
165 
 
11 BPD Kalteng 4,626,162 3,422,549 3,639,653 106,3433423 4,182084415 
12 BPD Kaltim 22,937,975 15,741,713 16,330,536 103,7405268 1,445118848 
13 BPD Lampung 5,835,228 2,846,152 3,626,736 127,4259421 2,842425352 
14 BPD Maluku 5,127,977 3,793,812 6,421,871 169,2722518 2,82770379 
15 BPD NTB 6,110,898 4,413,056 4,600,821 104,2547613 3,683812101 
16 BPD NTT 9,551,162 7,281,385 994,001 13,65126277 2,70363962 
17 BPD Papua 20,357,639 15,791,141 13,207,177 83,63662258 1,883042528 
18 BPD Riau 19,737,540 12,293,033 13,795,269 112,2202226 1,509803147 
19 BPD Sulsel 11,520,304 7,609,583 8,330,260 109,4706504 4,35037999 
20 BPD Sulteng 3,977,296 2,801,234 2,258,233 80,6156501 2,488499724 
21 BPD Sultra 4,566,134 3,488,109 3,294,343 94,44495571 2,782244235 
22 BPD Sulut 10,736,801 8,317,299 8,618,027 103,615693 1,186656994 
23 BPD Sumbar 19,448,300 14,613,940 14,509,906 99,28811806 1,631397089 
24 BPD Sumsel 16,515,086 11,188,562 614,596 5,493074088 1,71106587 
166 
 
25 BPD Sumut 24,130,113 19,453,213 17,925,612 92,14730749 1,926783352 















No Kode Bank 
2016 
Total Aset (X1) DPK (X2) Kredit (X3) ALMA (X4) Profit (Y) 
1 BPD Aceh 18,759,191 13,724,839 12,206,000 88,93364796 1,857265593 
2 BPD Bali 20,445,245 15,124,388 15,624,392 103,3059453 2,824128544 
3 BPD Bengkulu 5,136,648 4,010,307 3,745,415 93,39472015 2,202447978 
4 BPD DKI 40,567,427 28,452,366 21,050,310 73,98439202 1,590209308 
5 BPD Jambi 7,591,715 4,333,739 4,240,978 97,85956192 2,728395363 
6 BPD Jabar 102,318,457 72,827,957 48,783,199 66,98416516 1,551897914 
7 BPD Jateng 51,245,700 35,878,043 26,336,265 73,40496526 1,913858138 
8 BPD Jatim 43,032,050 31,304,625 22,320,962 71,30244173 2,389419049 
9 BPD Kalbar 14,006,975 11,227,152 8,982,231 80,00453721 2,196791242 
10 BPD Kalsel 11,882,191 7,652,049 8,151,804 106,5309958 1,812140539 
11 BPD Kalteng 5,858,589 4,089,941 5,182,042 126,7021211 3,247283604 
12 BPD Kaltim 22,579,213 14,621,009 14,815,675 101,3314129 0,221987365 
168 
 
13 BPD Lampung 5,367,474 2,458,360 3,719,318 151,2926504 2,731172988 
14 BPD Maluku 5,644,094 3,863,830 6,669,494 172,6135467 2,492410651 
15 BPD NTB 7,649,037 4,836,758 5,089,355 105,2224445 2,984061915 
16 BPD NTT 9,597,927 6,795,263 1,095,691 16,12433544 2,43640111 
17 BPD Papua 20,611,850 16,569,480 14,209,840 85,75911857 0,904431189 
18 BPD Riau 21,220,940 11,038,599 14,095,301 127,6910322 2,134000662 
19 BPD Sulsel 16,242,238 11,029,532 11,329,247 102,7173864 3,731770215 
20 BPD Sulteng 4,291,533 2,895,561 2,638,283 91,11474426 2,460822275 
21 BPD Sultra 5,635,690 3,794,437 3,707,897 97,71929274 2,916590515 
22 BPD Sulut 11,279,613 7,941,388 8,882,680 111,8529909 2,818164063 
23 BPD Sumbar 20,616,860 15,669,250 15,361,918 98,0386298 1,652555239 
24 BPD Sumsel 18,911,353 12,851,781 773,518 6,018761135 1,584608991 
25 BPD Sumut 26,170,044 20,286,437 18,677,822 92,07049025 2,233469688 
26 BPD DIY 9,739.526 7,078,575 5,615,773 79,33479549 2,174407666 
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No Kode Bank 
2017 
Total Aset (X1) DPK (X2) Kredit (X3) ALMA (X4) Profit (Y) 
1 BPD Aceh 22,612,006 17,583,520 12,847,414 73,06508594 1,91746367 
2 BPD Bali 22,150,905 17,498,503 16,239,126 92,80294434 2,367885195 
3 BPD Bengkulu 5,865,005 4,611,706 4,143,841 89,85483897 1,707330173 
4 BPD DKI 51,417,045 38,335,460 23,067,266 60,17213828 1,385097102 
5 BPD Jambi 9,526,849 5,729,482 5,398,608 94,22506258 3,439069938 
6 BPD Jabar 114,980,168 81,015,445 52,421,184 64,70517319 0,072707321 
7 BPD Jateng 61,466,427 41,954,540 42,072,886 100,2820815 1,938451701 
8 BPD Jatim 51,518,681 37,949,440 1,448,961 3,818135393 2,250387583 
9 BPD Kalbar 16,575,747 13,710,510 9,779,604 71,32925033 2,040402764 
10 BPD Kalsel 11,881,754 7,553,487 7,691,277 101,8241906 1,342394397 
11 BPD Kalteng 6,226,933 4,658,360 5,882,155 126,2709408 3,340729698 
12 BPD Kaltim 22,696,975 15,687,512 14,073,082 89,70882062 2,050079361 
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13 BPD Lampung 5,979,450 3,446,422 4,076,523 118,2827582 2,165617239 
14 BPD Maluku 6,369,510 4,408,657 7,731,700 175,3754034 2,232055527 
15 BPD NTB 8,864,392 5,289,382 5,397,841 102,0505042 1,652837555 
16 BPD NTT 10,379,174 7,012,950 1,146,956 16,35482928 2,372404586 
17 BPD Papua 20,400,813 16,655,574 13,270,908 79,67847881 0,555237676 
18 BPD Riau 25,492,549 16,257,646 12,325,548 75,81385399 1,782462005 
19 BPD Sulsel 17,545,644 11,206,751 13,307,177 118,7425062 3,074523796 
20 BPD Sulteng 5,259,524 3,125,451 2,994,375 95,80617325 1,904297803 
21 BPD Sultra 6,161,553 4,454,653 4,611,042 103,5106887 3,001597162 
22 BPD Sulut 14,075,392 11,329,363 10,914,810 96,34089754 1,962353873 
23 BPD Sumbar 21,371,464 16,353,707 16,231,513 99,2528055 1,409000338 
24 BPD Sumsel 22,145,410 15,771,059 846,39 5,366729019 1,323569986 
25 BPD Sumut 28,931,824 20,973,689 19,940,282 95,07284102 2,177570968 
26 BPD DIY 10,695,372 7,652,787 6,091,878 79,60339155 2,058282779 
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No Kode Bank 
2018 
Total Aset (X1) DPK (X2) Kredit (X3) ALMA (X4) Profit (Y) 
1 BPD Aceh 23,095,159 17,423,850 13,227,473 75,91590263 1,902706104 
2 BPD Bali 22,454,491 18,010,944 16,445,521 91,30848999 2,391624019 
3 BPD Bengkulu 5,893,388 4,394,262 4,583,998 104,3178126 1,290429206 
4 BPD DKI 53,027,916 37,293,245 29,302,039 78,57197463 1,509218277 
5 BPD Jambi 10,895,787 6,835,751 6,295,606 92,09823471 2,857049243 
6 BPD Jabar 120,191,387 81,609,421 57,290,208 70,20048335 0,190343922 
7 BPD Jateng 66,844,677 42,805,076 45,332,159 105,9036994 1,868711251 
8 BPD Jatim 62,689,118 49,190,966 735,108 1,494396349 2,010409526 
9 BPD Kalbar 17,457,762 14,211,429 11,201,234 78,81849179 2,062068437 
10 BPD Kalsel 13,182,395 9,417,281 8,971,567 95,26706275 0,779714157 
11 BPD Kalteng 7,860,362 6,105,106 5,207,680 85,30040265 2,887653266 
12 BPD Kaltim 25,344,194 18,892,178 14,172,851 75,01967746 1,750657369 
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13 BPD Lampung 7,348,167 3,635,658 4,513,809 124,1538396 1,819882428 
14 BPD Maluku 6,877,907 4,425,612 8,381,626 189,3890834 2,261516476 
15 BPD NTB 7,038,647 5,630,448 4,868,692 86,47077462 2,158142041 
16 BPD NTT 11,215,954 7,488,613 1,218,810 16,27551057 2,236243123 
17 BPD Papua 22,456,759 17,993,816 14,147,217 78,62266125 0,973319436 
18 BPD Riau 27,414,272 16,964,254 16,632,633 98,04517782 1,248699947 
19 BPD Sulsel 20,576,423 12,648,843 15,186,095 120,0591627 2,874522943 
20 BPD Sulteng 6,042,682 3,669,506 3,464,399 94,41050103 1,79675184 
21 BPD Sultra 7,050,027 5,333,768 5,407,345 101,3794563 3,076385381 
22 BPD Sulut 14,429,287 10,790,359 11,078,511 102,670458 1,619643438 
23 BPD Sumbar 23,190,691 18,180,629 17,577,892 96,68472966 1,484750929 
24 BPD Sumsel 25,672,240 18,392,291 956,538 5,200755034 1,278154925 
25 BPD Sumut 28,121,107 20,011,161 21,144,475 105,6634095 1,787422522 
26 BPD DIY 11,993,576 8,342,044 6,790,637 81,40255554 1,859929015 
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No Kode Bank 
2019 
Total Aset (X1) DPK (X2) Kredit (X3) ALMA (X4) Profit (Y) 
1 BPD Aceh 25,212,861 19,549,577 13,322,766 68,14861518 1,301827666 
2 BPD Bali 24,655,732 20,063,851 18,405,121 91,73274363 2,31125971 
3 BPD Bengkulu 6,678,349 5,239,441 5,085,261 97,05731966 1,603390299 
4 BPD DKI 55,600,923 37,301,667 31,370,920 84,10058457 1,469829916 
5 BPD Jambi 11,716,841 7,708,677 7,069,344 91,70632003 2,561705839 
6 BPD Jabar 123,470,803 83,339,717 63,110,759 75,7271098 0,065305318 
7 BPD Jateng 71,860,453 46,580,703 47,919,280 102,8736728 1,466257108 
8 BPD Jatim 76,715,290 58,809,601 2,888,430 4,911493958 1,794303326 
9 BPD Kalbar 18,494,496 14,887,943 11,331,407 76,11130026 1,98734802 
10 BPD Kalsel 13,954,838 9,971,186 10,447,650 104,7784085 1144,427474 
11 BPD Kalteng 9,065,881 6,553,196 6,055,165 92,40018153 2,28741145 
12 BPD Kaltim 29,034,027 21,695,444 14,989,125 69,08881422 0,882333684 
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13 BPD Lampung 7,972,990 4,336,306 5,136,174 118,4458385 1,878592598 
14 BPD Maluku 7,861,601 5,162,495 9,421,311 182,4953051 1,924391736 
15 BPD NTB 8,640,305 6,816,359 5,582,106 81,89278176 1,889389321 
16 BPD NTT 14,520,409 10,879,671 1,046,381 9,617763258 1,628569829 
17 BPD Papua 28,183,686 22,960,888 16,060,678 69,94798285 0,887169265 
18 BPD Riau 25,452,114 19,937,051 17,884,069 89,7026797 1,216492273 
19 BPD Sulsel 23,541,662 14,850,257 17,509,420 117,9065117 2,619572909 
20 BPD Sulteng 7,608,507 5,781,890 4,014,530 69,43283252 1,656829651 
21 BPD Sultra 10,003,054 6,795,828 6,467,351 95,16649038 2,514002224 
22 BPD Sulut 15,147,947 11,973,857 12,163,917 101,5872914 0,922395622 
23 BPD Sumbar 24,433,596 19,478,822 18,932,547 97,19554396 1,543395413 
24 BPD Sumsel 27,983,090 19,862,556 1,316,415 6,627621339 1,297090493 
25 BPD Sumut 31,736,073 22,841,546 22,986,952 100,6365856 1,716516722 
26 BPD DIY 13,652,980 9,614,839 7,725,337 80,34806407 1,988935749 
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